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ABSTRAK 

Pengembangan yang akan dilakukan selalu berdampingan dengan perubahan yang 

dialami oleh masyarakat, perubahan merupakan suatu gejala umum yang terjadi 

dalam masyarakat dalam beradaptasi dengan lingungan, dari pengembangan aspek 

pariwisata bertujuan untuk menciptakan suatu peluang baru bagi masyarakat yang 

dapat memanfaatkan hal ini untuk mencapai keidealan dalam bermasyarakat, baik 

itu dari segi perekonomian atau memperkenalkan suatu daerah. Penelitian ini 

berjudul perubahan sosial budaya masyarakat di kawasan objek wisata Air Terjun 

Kolam Biru Rerebe (studi kasus di Desa Rerebe Kecamatan Tripe Jaya Kabupaten 

Gayo Lues). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi 

perubahan kebudayaan masyarakat Desa Rerebe dari pengembanggan objek 

wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe, dan juga Untuk mengetahui dampak yang 

di hasilkan terhadap masyarakat Desa Rerebe dari pengengembangan objek wisata 

Air Terjun Kolam Biru Rerebe. Penelitian ini mengunakan teori perubahan sosial. 

Pendekatan metode penelitian mengunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bagaimana perubahan yang terjadi dalam masyarakat Desa Rerebe 

adanya perubahan kebudayaan yang meliputi, perubahan peranan dalam 

masyarakat, berubahnya mata pencaharian, akses jalan yang semakin mudah 

untuk dilintasi menuju Desa Rerebe terutama menuju lokasi objek wisata Kolam 

Biru Rerebe. Dampak terhadap masyarakat Desa Rerebe dari pengembangan 

objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe terdapat dua jenis dampak, yakni 

dampak positif dan negatif. Dampak positif Meliputi menyebabkan terkenalnya 

Desa Rerebe, adanya lapangan pekerjaan baru. Dampak negatif meliputi adanya 

perubahan nilai yakni nilai religius, dan norma dalam masyarakat yakni norma 

kesopanan, tercemarnya linkungan sekitar dan terjadinya penyimpangan perilaku 

remaja. 

 

Kata kunci : Perubahan, Sosial Budaya, Masyarakat, objek wisata, Desa 

Rerebe. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Masyarakat merupakan suatu sistem yang akan terus mengalami 

perubahan. Perubahan yang terjadi pada masyarakat itu sendiri merupakan hal 

yang lumrah terjadi. Sebab manusia memiliki kepentingan tanpa batas, perubahan 

akan sangat terlihat dari perbandingan tatanan sosial yang terdahulu dengan 

tatanan sosial yang baru saat ini, kehidupan masyarakat desa dapat dibandingkan 

dengan sebelum dan sesudah mengenal surat kabar, listrik, dan televisi. Perubahan 

dalam masyarakat dapat berupa norma, tingkah laku. Perubahan yang tejadi saat 

ini sangat cepat terjadi, sehingga sangat sukar dalam melihat bidang manakah 

yang terimbas dari dalam kehidupan masyarakat (Prasetyo, 2019). 

Perkembangan pariwisata di suatu daerah menyebabkan terjadinya 

perubahan sosial budaya terutama dalam masyarakat. Dari nilai-nilai masyarakat 

yang dulunya homogen, kini mengarah pada pluralisme yaitu masyarakat yang 

majemuk, lebih terbuka dan bisa menerima perubahan yang terjadi (Dwi, 2020).  

Pariwisata merupakan salah satu aset devisa negara dan sangat 

berkontribusi positif bagi perekonomian. Namun pada saat yang bersamaan 

serangkaian dampak dari perkembangan wisata dapat terlihat dengan jelas 

terutama pada ranah sosial dan budaya. Sosial dan budaya akan selalu 

berdampingan, serta dengan berkembangnya kepariwisataan dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian, yaitu  dampak positif, yaitu dampak yang sebenarnya 

menjadi tujuan utama yang diharapkan bagi kalangan masyarakat yang berada 

disekitaran kawasan wisata tersebut, selanjutnya ialah dampak negatif, yaitu 
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imbas atau akibat-akibat yang merugikan, tidak diinginkan, dan tidak diharapkan 

terjadi oleh masyarakat (Firdaus, 2020). 

Perubahan sosial yang terjadi merupakan suatu gejala yang timbul dalam 

kepribadian manusia dalam menyesuiakan diri dengan lingkungan., perubahan 

yang tejadi sangat erat kaitanya dengan masyarakat, biasanya perubahan terjadi 

berlangsung secara bersamaan dengan perubahan yang diterima oleh masyarakat 

dengan berjalanya waktu masyarakat akan mengalami perubahan secara sadar atau 

tidaknya, baik itu perubahan yang berlangsung dengan cepat atau bahkan dengan 

proses perubahan yang memakan waktu yang cukup lama. Kehidupan masyarakat 

akan terus berevolusi dan tidak hanya berhenti di suatu titik saja. Namun 

perubahan itu akan terus terjadi seiring dengan perkembangan zaman yang 

semakin modren (Maryanto, 2019). 

Selain itu, perkembangan kebudayaan yang terjadi di dalam masyarakat 

desa terbilang cukup cepat saat ini, terutama dari kemampuan masyarakat dalam 

meniru dan mengadopsi beberapa unsur kebudayaan yang berada di luar 

kebudayaanya. Hasil dari akumulasi yang bersifat warisan sosial manusia, pada 

masa perubahan itu terjadi tidak begitu signifikan dibandingkan dengan era 

sekarang dimana frekuensi perubahan itu terlihat secara signifikan. Terjadinya 

perubahan yang begitu cepat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

memungkinkan pengumpulan kebudayaan material (Elsih, 2014). 

Hasil wawancara awal delngan Mulhammad Ali sellakul kelpala delsa dari 

Desa Rerene Kecamatan Tripe Jaya melngatakan bahwa, seltellah objelk pariwisata 

Kolam Birul Relrelbel dikelmbangkan berdampak terhadap sosial dan budaya dari 

masyarakat, hal ini dikarenakan dengan pengembangan objek wisata ini maka 
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akan lebih memudahkan masyarakat bersentuhan langsung dengan kebudayaan 

luar, menerima dan mengenal kebudayaan-kebudayaan yang sebelumnya tidak 

mereka kenal. Seiring berjalanya waktu, Desa Rerebe yang letaknya berada dekat 

dengan lokasi objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe, dengan 

dikembangkanya objek wisata tersebut mengakibatkan jumlah pengunjung yang 

datang semakin bertambah dan menyebabkan adanya tawaran kebuyaan lain dari 

pengamatan dan interaksi yang dilakukan oleh masyarakat dengan para 

pengunjung (Wawancara Awal, 1 Januari 2023). 

 Kemudian hasil wawancara dengan Arafik selaku masyarakat Desa Rerebe 

menyatakan bahwa pada dasarnya masyarakat Desa Rerebe tidak menolak upaya 

pemerintah dalam mengembangkan objek wisata tersebut. Dengan kata lain 

masyarakat Desa Rerebe ikut serta dan menerima upaya pengembangan yang 

dilakukan. Namun, sering berjalannya waktu masyarakat mengalami perubahan 

yang bersifat positif dan bersifat negatif dari perkembangan objek wisata yang 

dilakukan semisal mata pencaharian, dan juga memiliki perubahan yang tidak 

diinginkan semisal dengan adanya kenakalan remaja (Wawancara awal, 02 

Januari 2023). 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan kajian penelitian di Desa 

Rerebe Kecamatan Tripe Jaya Kabupaten Gayo Lues dapat diidentifikasi bahwa 

adanya perubahan sosial dan budaya terkait dari pengembangan objek wisata 

tersebut, yang dimana dulu masyarakat Desa Rerebe merupakan desa yang 

memiliki kebudayaan tradisional, akan tetapi dari keterbukaan masyarakat atas 

penerimaan pengembangan objek wisata yang ada mengalami perubahan yang 

bersifat positif dan bersifat negatif bagi masyarakat, Oleh karena itu peneliti 
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merasa tertarik dan memiliki keinginan untuk mengangkat penelitian dengan judul 

“ PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT DI KAWASAN OBJEK 

WISATA KOLAM BIRU REREBE “ (studi kasus Desa Rerebe Kecamatan Tripe 

Jaya Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh). 

 

1.2  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan menjadi analisis 

dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah: 

1. Perubahan sosial dan budaya apa saja yang terjadi dengan adanya 

pengembangan objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe ? 

2. Bagaimana dampak yang timbul dari pengembangan objek pariwisata Air 

Terjun Kolam Biru Rerebe terhadap masyarakat Desa Rerebe?  

 

1.3  Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi fokus penelitian 

ini ialah: 

1. Perubahan sosial budaya masyarakat Desa Rerebe dari pengembangan 

objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe. 

2. Dampak yang dialami oleh masyarakat Desa Rerebe setelah keberadaan 

objek wisata Kolam Biru Rerebe. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian yang dilakukan ialah; 

1. Mengetahui perubahan sosial dan budaya masyarakat Desa Rerebe 

dikawasan objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe. 

2. Dampak dari pengengembangan objek wisata Air Terjun Kolam Biru 

Rerebe terhadap masyarakat Desa Rerebe. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan selesainya hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi 

dalam kajian sosiologi, yaitu tentang teori perubahan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu peningkatan kemampuan 

ilmiah penulis dari teori-teori yang telah dipelajari selama di bangku 

perkuliahan. Hasil penelitian ini juga untuk melengkapi tugas 

akademik sebagai syarat memperoleh gelar sarjana sosiologi serta 

dapat dijadikan bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan informasi dan refrensi bagi 

pembaca, terkhusunya bagi mahasiswa sosiologi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Kajian yang dilakulkan olelh Asmi (2019) delngan ju ldull “Pelrulbahan 

Masyarakat Delsa Sellelman Kelcamatan Selram U ltara Malulkul Telgah (Stuldi kasuls 

telntang objelk  wisata pantai birul). Pelrmasalahan yang dikaji dalam pelnellitian ini 

ialah bagaimana pelngarulh pelnginapan telrhadap masyarakat yang belrada di lokasi 

pelnellitian. Pelnellitian ini melngulnakan pelndelkatan meltodel kulalitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan yang terjadi di daerah 

Sleman pada kehidupan sosial masyarakat diantaranya ialah perubahan mata 

pencaharian penduduk yang berprofesi sebagai petani beralih menjadi pedagang 

dan menawarkan jasa kepada pengunjung yang berkunjung ke wisata Pantai Biru 

sehingga bisa menambah pundi-pundi penghasilan setiap harinya ulntuk 

menghidupi keluarganya dan mendapatkan penghidupan yang lebih baik.  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perubahan sosial pada 

masyarakat Negeri Seleman yakni, pola fikir masyarakat yang sudah maju yang 

dimana sebelumnya masyarakat masih  memiliki kebudayaan yang belum 

tersentuh dengan masuknya budaya lain, adanya penerimaan terhadap unsur-unsur 

yang baru, menerima adanya akulturasi, dan adanya sikap saling menghargai. 

Pelrsamaan delngan penelitian pelnullis ialah sama-sama melnelliti telntang 

pelrulbahan sosial telrhadap masyaraat karena pengembangan objek wisata. 

Pelrsamaan delngan pelnellitian pelnullis, yaitul sama-sama meneliti tentang 

perubahan masyarakat karena adanya kawasan wisata. Adapu ln yang melnjadi 

pelrbeldaan dengan pelnellitian ini meneliti tentang fokuls pada selktor pariwisata 



 

7 
 

pelnginapan, namuln pelnullis akan mellakulkan pelnellitian di kawasan objelk wisata 

alam yang dimana kontak sosial itul akan lelbih muldah melncair antar buldaya satu l 

delngan yang lainya. Namuln dalam meltodel pelnellitian ini melmiliki kelsamaan, 

karelna pelnellitian yang dilaku lkan pelnullis delngan pelnelliti telrdahullul melngulnakan 

meltodel yang sama, yakni meltodel kulalitatif. 

 Pelnellitian lainya julga yang dilakulkan olelh  Fahlelvy dkk (2019) delngan 

juldull “Pelngarulh Pelrulbahan Sosial Dan Pelrkelmbangan Pariwisata Telrhadap 

Pelrelkonomian Masyarakat Delsa Kulraul Kelcamatan Kota Kabulpateln Bangka 

Telngah” pada pelnellitian ini yang melnjadi pelrmasalahan yang melndasar yakni 

pelngarulh pelelngelmbangan objelk pariwisata telrhadap sosial buldaya dan 

pelrelkonomian masyarakat Delsa Kulraul. Pelnellitian dilakulkan delngan pelndelkatan 

kulalitatif,. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dari pengunjung yang datang ke 

objek wisata baik itu dari wisatawan lokal, wisatawan luar, memberikan pengaruh 

kepada masyarakat, yaitu penduduk setempat berusaha mempelajari bahasa dari 

pengunjung yang datang dan berubahnya perilaku bermasyarakat. 

Adapun kesamaan dari penelitian yang telah dilaksanakan ini dengan 

penelitian penulis ialah, sama-sama mengkaji perubahan sosial yang ditimbulkan 

dari pariwisata, juga memiliki kesamaan dalam penggunaan pendekatan metode 

penelitian yang digunakan yakni metode kualitatif. Namun penulis dengan peneliti 

terdahulu memiliki perbedaan, penulis hanya ingin mengkaji dan melihat 

bagaimana perubahan sosial budaya itu terjadi dan inilah yang menjadi titik fokus 

dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sedangkan peneliti terdahulu 
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melihat juga dari perkembangan perekonomian masyarakat yang menjadi salah 

salah satu kajian dipenelitian terdahulu ini.  

 Pelnellitian telrdahullul sellanjultnya dilakulkan olelh Delwi (2018) delngan juldu ll 

“Dampak Pariwisata Telrhadap Pelrulbahan Sosial Masyarakat di Delsa Nelcala 

Kelcamatan Telulpah Barat Kabulpateln Simelullulel“ Pelrmasalahan yang ingin dikaji 

yakni dampak dari pelngelmbangan objelk parliwisata telrhadap kondisi sosial dan 

buldaya masyarakat Simelullulel. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif . 

Hasil dari pelnellitian ini ialah, telrjadinya kontak sosial melnimbullkan 

tawaran barull belrulpa wawasan, idel, kelyakinan, dan hasil pelrulbahan buldaya yang 

belrbelntulk fisik. Pelngarulh pariwisata telrhadap pelrulbahan sosial dalam masyarakat 

silmelullulel tak telrlelpas dari dinamika yang belrsifat positif hal inilah yang melnjadi 

pelnye lbab dari adanya pelrulbahan sosial dalam masyarakat silmelullulel. Faktor 

pelnye lbab mulncullnya pelrulbahan sosial bisa kita lihat dari pagarulh buldaya yang 

suldah telrgolong majul dan melmiliki dampak telrhadap pelrilakul masyarakat, karena 

pola belrbicara, hobi, dan cara belrpakaian dari pelgulnjulng mullai ditirul olelh 

masyarakat Delsa Necala Dalam pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnullis 

yakni, karena sama-sama melngkaji bagaimana pelrulbahan sosial itul telrjadi dalam 

masyarakat. pelndelkatan meltodel pelnellitian yang digulnakan julga sama, delngan 

melngulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Adapuln pelrbeldaan yang tampak dari 

pelnellitian ini delngan pelnullis telrleltak dari lokasi penelitian, pelnellitian ini 

dilakulkan dikawasan pelsisir tentunya masyarakat lebih majemuk karena tujuan 

masyarakat tidak hanya berwisata saja akan tetapi banyak yang menetap secara 

langsung di daerah tersebut dengan alasan tertentu, namuln pelnullis melngambil 

stuldi kasuls yang belrada didataran tinggi yang telntulnya pelrulbahan itul biasanya 
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telrjadi selcara lambat karena lokasi ini bisanya hanya ditempati oleh masyarakat 

asli daerah tersebut.    

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Lokasi Pelnelliti Fokuls Telmulan 

1 Asmi (2019) Perubahan 

Masyarakat 

Desa 

Sleman 

Kecamatan 

Seram Utara 

Maluku 

Tengah  

Pelrulbahan 

Masyarakat 

Delsa 

Sellelman 

Kelcamatan 

Selram 

U ltara 

Malulkul 

Tenlngah 

telntang 

pariwisata 

ora belach 

(Pantai 

Birul) 

Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkan bahwa 

pelrulbahan yang telrjadi di 

daelrah sellelman yaitul 

pelrulbahan yang telrjadi pada 

kelhidulpan sosial diantaranya 

ialah pelrulbahan mata 

pelncaharian  pelnduldulk yang 

dimana pada dasarnya 

belrpropelsi selbagai peltani 

belralih melnjadi peldagang 

dan melnawarkan jasa 

delngan adanya pelngulngjulng 

yang belrkulnju lng kelwisata 

Pantai Birul diharapkan bisa 

melnambah pulndi-pulndi 

pelnghasilan seltiap harinya 

unltulk melnghidulpi 

kellularganya dan 

melndapatkan pelnghidulpan 

yang lelbih baik. Delngan 

adanya wisata ora bealch 

telrdapat belbelrapa factor 

yang melnyelbabkan 

pelrulbahan sosial pada 

masyarakat nelgeri sellelman 

yakni, pola 

 

 

2 Fahlelvy 

(2019) 

Delsa Ku lraul 

Kelcamatan 

Koba 

Kabulpateln 

Bangka 

Telngah 

Pelrulbahan 

Masyarakat 

Delsa 

Sellelman 

Kelcamatan 

Selram 

U ltara 

Malulkul 

Tenlnngah 

telntang 

pariwisata 

ora belach 

Dari hasil pelnellitian ini 

ditelmulkanya hasil bahwa 

dari pelngulnjulng yang 

datamg kel objelk wisata baik 

itul dari wisatawan local, 

wisatawan lular, dan 

pelngulnjulng dari lulr daelrah, 

maka dalam hal ini 

masyarakat mu llai 

melngalami pelrulbahan 

dimana pelnduldulk seltelmpat 

belrulsaha melmpellajari 
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bahasa dari pelngulnjulng 

yang datang, dari kulnjulngan 

yang dilakulkan olelh 

pelngulnjulng dan selctor 

pariwisata selmakin 

belrkelmbang maka lambat 

lauln akan telrjadi kondisi 

yang saling melmpelngarulhi 

satul delngan yang lain. Hal 

inilah yang akan melnjadi 

pelnye lbab belru lbahnya 

pelrilakul dalam 

belrmasyarakat. 

3 Delwi (2018) Delsa Nelcala 

Kelcamatan 

Telulpah 

Barat 

Kabulpateln 

Simelullulel 

Dampak 

Pariwisata 

Telrhadap 

Pelrulbahan 

Sosial 

Maysrakat 

Dil Delsa 

Nelcala 

Kelcamatan 

Telulpah 

Barat 

Kabulpateln 

Simelullulel 

Adapuln hasil dari pelnellitian 

ini ialah, adanya hulbulngan 

anata individul telrhadap 

individul lain, ataul bahkan 

kellompok telrhadap 

kellompoklainya, melmalauli 

telrjadinya kontak sosial 

dapat melnimbu llkan tawaran 

barul baik itul belrulpa 

wawasan, idel, kelyakinan, 

dan hasil pelrulbahan buldaya 

yang belrbelntulk fisik. 

Pelngarulh pariwisata 

telrhadap pelrulbahan sosial 

dalam masyarakat selmelullulel 

tak telrlelpas dari dinamika 

yang belrsifat fositif hal Ini 

lah yang melnjadi pelnyelbab 

dari adanya pelrulbahan sosial 

dalam masyarakat 

selmelullulwel. Factor 

pelnye lbab mulncullnya 

pelrulbahan sosial bisa kita 

lihat dari pagarulh buldaya 

yang suldah telrgolong majul 

dan melmiliki dampak 

telrhadap pelrilakul 

masyarakat, karna pola 

belrbicara, hobi, dan cara 

belrpakaian dari pulnjulng 

mullai ditirul olelh masyarakat 

Delsa Nancala 
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Statel of thel art ataul novelly (kelbarulan) dari stuldi yang akan dilakulkan olelh 

pelnullis telrdiskripsikan dalam tabell dibawah ini. 

Tabel 2. 2 state of the art kajian 

Peneliti Lokasi Fokus State of the 

art/novely/kebaruan/kajian 

Rony 

chandra 

(2022) 

Kawasan 

objelk 

wisata 

kolam birul 

Relrelbel 

Kelcamatan 

Tripel Jaya 

Kabulpateln 

Gayo Lulels 

Pelru lbahan 

sosial yang 

telrjadi pada 

masyarakat 

Delsa Relrelbel 

Pelrulbahan kelbuldayaan masyarakat 

Delsa Relrelbel dengan adanya 

pelngelmbangan objelk wisata air 

telrjuln kolam birul Relrelbel dan 

dampak yang di alami oleh 

masyarakat Delsa Relrelbel seltellah 

kelbelradaan objelk wisata kolam biru l 

Relrelbel. 

 

2.2 Landasan Teoritis 

Melnulrult Pitirim A. Sorokin dalam Soelkanto (2012), pelrulbahan sosial 

ialah pelrulbahan yang belrimbas dari intelraksi sosial yang telrjadi, baik pelrorangan 

maulpuln melncakulp selbulah kellompok ataul komulnitas telrtelntu l. Hal ini dapat 

melnyelntulh strulktulr sosial, pola nilai dan norma, selrta pelranan dalam masyarakat. 

Melruljulk dari hal telrselbult, istilah pelrulbahan sosial bisa kita artikan selbagai 

pelrulbahan sosial kelbuldayaan dikarelnakan manulsia dan kelbuldayaan itul tidak 

mulngkin telrpisahkan karelna saling beltelrkaitan satul sama lain. Pelrulbahan sosial 

adalah dimana telrjadinya su latul prosels perubahan sulatul fulngsi sistelm sosial. 

Pelrulbahan itul telrjadi akibat dari masulknya idel-idel pelmbaharulan yang diadopsi 

olelh lapisan masyarakat yang belrsangkultan.  

 Masyarakat akan sellalul belrsifat dinamis, dinamika yang telrjadi dalam 

masyarakat bisa diselbabkan olelh faktor intelrnal yang mellelkat pada diri 
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masyarakat itul selndiri, dan bisa julga diselbabkan dari lingkulngan lular masyarakat 

(elkstelrnal). Pelrulbahan sosial dapat diartikan selbagai belrulbahnya strulktulr tatanan 

sosial ataul pelrlgelsaran nilai dalam masyarakat, yang dapat melnjangkaul pola pikir, 

sikap selrta aspelk kelhidulpan sosialnya melncapai kel arah yang lelbih selmpulrna atau l 

melmulaskan bagi seltiap kalangan masyarakat (Goa, 2017). 

A. Prosels Telrjadinya Pelru lbahan Sosial 

 Pada dasarnya masyarakat akan melngalami sulatul pelrulbahan, pelrulbahan 

terlrrselbult dapat telrlihat dari pelrbandingan dalam jangka waktu l yang telrdahullu l 

delngan saat ini. Melnulrult Pitirim A. Sorokin dalam Soelkanto (2012) prosels 

telrjadinya pelrulbahan sosial adalah selbagai belrikult: 

1. Difulsi ialah sulatul prosels pelnyelbaran ulnsulr-ulnsulr barul baik itul dilakulkan 

dari individul kel individul, kellompok telrhadap kellompok, golongan 

telrhadap golongan yang lain, ataul bahkan dari sulatul masyarakat telrhadap 

masyarakat lainya, dalam hal ini difulsi dapat dibeldakan keldalam du la 

pelmbagian yakni: 

a. Difulsi intra-masyarakat, ulnsulr kelbuldayaan antara individul/golongan 

dalam lapisan masyarakat. 

b. Difulsi antar masyarakat, ialah pelnawaran ulnsulr telrhadap masyarakat 

satul delngan masyarakat yang lainya. 

Melnulrult Pitirim A. Sorokin dalam Soelkanto (2012) masu lknya ulnsulr baru l 

keldalam lapisan masyarakat dapat telrjadi dari hal belrkult:  

a. Pelneltrasi damai (pelneltration pacifiqulel) yakni masulknya sulatul ulnsulr 

barul keldalam masyarakat tanpa adanya ulnsulr paksaan, selmisal dalam 
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hal ini ialah masu lknya agama islam kelnelgaraan Indonelsia, dan hal 

yang lain selmisalnya. 

b. Pelrambasan delngan kelkelrasan (pelneltration violantel), dalam hal ini 

ulnsulr barul yang masulk keldalam masyarakat melmaluli paksaan dan 

kelkelrasan.  

c. Simbolik, yakni masulknya sulatul ulnsulr kelbuldayaan keldalam 

masyarakat, ataul yang belrasal dari dalam masyarakat yang hidulp 

selcara belrdampingan. 

Dalam hal ini simbolik dibagi keldalam tiga katelgori selbagai belrikult. 

1. Multulalistic, ialah belrulapa pelrulbahan yang saling melngulntulngkan. 

2. Komelnsalistik, dalam simbolik ini melngulntulngkan satul pihak, akan 

teltapi tidak melrulgikan salah satul pihak yang lainya ju lga. 

3. Parasitistik, dalam simbolik ini hanya melngulntulngkan satul pihak dan 

melrulgikan sulatul pihak yang lainya.  

2. Akulltulrasi ataul kontak kelbuldayaan melrulpakan sulatul prosels sosial dimana 

jika dihadapkan antara kelbuldayaan masyarakat satul delngan kelbuldayaan 

yang lainya, maka akan melnimbullkan ulnsulr-ulnsulr baru l yang ditelrima 

selcara lambat lauln olelh satul golongan masyarakat tanpa melngulbah sifat 

khulsuls kelpribadian kelbuldayaan asal.     

 

2.3 Landasan Konseptual 

2.3.1 Perubahan Sosial Budaya 

Pelrulbahan sosial adalah pelrulbahan yang telrjadi distru lktulr sosial dan 

buldaya dalam sulatul masyarakat. Pelrulbahan telrselbult melrulpakan sulatul geljala 
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ulmulm yang telrjadi pada kelmasyarakatan. Kelhidulpan dalam belrmasyarakat ialah 

melrulpakan sulatul ulpaya adaptasi telrhadap tantangan lingkulngaan, akan teltapi 

dalam hal ini masyarakat julga haruls mampul melnyelsulaikan diri telrhadap sulatu l 

tawaran barul baik dari intelrnal kelmasyarakatan, maulpuln dari elkstelrnal 

masyarakat itul seldiri. Selsulai delngan tunlnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnntultan zaman yang akan telruls melnelru ls 

belrulbah delngan seliringnya pelrulbahan zaman (Nastasja, 2018). 

Pelrulbahan sosial tidak hanya dapat dilihat dari satul sisi selmata. Akan 

teltapi biasanya pelrulbahan yang telrjadi melncakulp keldalam belbelrapa aspelk dalam 

kelmasyarakatan. Jika mellihat dari pelrulbahan yang telrjadi saat ini melmbelrikan 

dampak kelulntulngan telrhadap sulatul masyarakat, namuln jika kita lelbih dalam 

melngkaji dalam hal ini telrultama dari selgi buldaya, maka pelrkelmbangan pelrulbahan 

sosial ini sangat dikhawatirkan belrdampak telrhadap nilai dan norma yang belrlaku l 

dalam kelmasyarakatan (Nastaja 2018). 

Melnulrult Pititrim A. Sorokin dalam Soelkanto (2012) ada elnam faktor yang 

melmpelngarulhi pelrulbahan sosial. 

(1)  Pelnyelbaran informasi, telrmasulk pelngarulh dan melkanismel meldia dalam 

melngkomulnikasikan pelsan dan gagasan. 

(2) Modal, mellipulti sulmbelr daya manulsia ataul modal finansial. 

(3) Telknologi melrulpakan ulnsulr dan faktor yang belrulbah delngan celpat seliring 

belrkelmbangnya ilmul pelngeltahulan. 

(4) idelologi ataul agama 

(5) birokrasi, telrultama yang belrkaitan delngan belrbagai tindakan spelsifik 

pelmelrintah ulntulk melmbanguln kelkulasaan. 

(6)  Ageln ataul Pellakul. 
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Belrkaitan delngan prosels pelrulbahan sosial ini adalah selbagai belrikult: 1) 

Prosels relprodulksi, yaitul prosels yang belrullang dalam rulang dan waktul yang 

belrbelda, selpelrti warisan sosial ataul buldaya dari masyarakat selbellulmnya, dan 2) 

Prosels transformasi, yaitul melngulbah belntulk ataul melnciptakan selsulatul yang baru l 

ataul belrbelda dari selbellulmnya (Helrabuldin, 2015). 

Perubahan kebudayaan merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat dengan ditandai melalui masuknya ide-ide atau gagasan-gagasan 

terhadap yang dianut dan diyakini sebelumnya. Yang dimana paling tersentuh 

imbasnya ialah aturan-aturan, norma yang berjalan, nilai-nilai, teknologi, baik dari 

sisi keindahan/kesenian dan Bahasa. Dengan masuknya suatu unsur perubahan 

yang baru, dapat mempengaruhi suatu sistem yang berada dalam masyarakat, baik 

itu dari interaksi sosial, kemungkinan dengan adanya perubahan dapat 

mempengaruhi berbagai nilai relegius yang ada pada diri masyarakat 

dalam kemasyarakatan itu sendiri (Maryanto, dkk, 2019). 

Pada  jangka  waktul  telrtelntul,  selmula  kelbuldayaan  belrulbah  selbagai  

tanggapan  atas  hal-hal  selpelrti  masulknya  orang  lular,  ataul  telrjadinya  

modifikasi  pelrilakul dan nilai-nilai di dalam kelbuldayaan. Prosels pelrulbahan dan 

pelrgelselran buldaya, dibeldakan Koelntjaraningrat selbagai belrikult: Prosels bellajar 

kelbuldayaan selndiri, yang telrdiri dari: Intelrnalisasi, sosialisasi dan elnkulltulrasi, 

Prosels   pelrkelmbangan   kelbuldayaan   ataul   elvolulsi   kelbuldayaan   (culltulral 

elvolultion), Prosels  pelnye lbaran  kelbuldayaan  selcara  gelografi,  telrbawa  olelh  

pelrpindahan  bangsa-bangsa di bulmi, yakni prosels difulsi (diffulsion), Prosels 

bellajar ulnsulr-ulnsulr kelbuldayaan asing olelh warga masyarakat, yakni prosels 
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akulltulrasi (acculltulration), dan prosels asimilasi (assimilation) dan  Prosels inovasi 

(innovation) dan pelnelmulan barul (discovelry) (Kango, 2015). 

 

2.3.2 Kebudayaan  

Konselp  awal  kelbu ldayaan  yang  belrsulmbelr  dari stuldi  telntang 

masyarakat yang ada telrselbu lt melngandulng  sisi  praktis,  selbagai  sulmbe lr 

kelkulatan  yang  dimaksuldkan  ulntulk melmpelngarulhi  rangkaian  gagasan-gagasan  

dan tindakan-tindakan  modelreln. Melnyulsuln  sulatul hulbulngan  antara  apa  yang 

manulsia-manulsia  tak belrbuldaya pikirkan  dan  lakulkan, dan  apa  yang  manulsia-

manulsia  modelreln  belrbuldaya pikirkan  dan  lakulkan,  bulkanlah  masalah ilmu l 

pelngeltahulan teloreltik  yang tak dapat ditelrapkan, karelna pelrsoalan  ini 

melngangkat masalah, selbelrapa jaulh pandangan dan tingkah lakul modelrn 

belrdasarkan atas landasan kulat ilmul pelngeltahulan modelrn yang paling masulk akal 

(Soelkanto, 2012). 

Menurut Kotler dalam Rahman (2016) kebudayaan ialah suatu konteks 

dimana masyarakat mulai ditawarkan ide-ide yang mengacu pada kehidupan 

sehari-hari yang sesuai dengan masyarakat setempat, semisal dengan nilai, norma, 

adat istiadat, seni, pengetahuan, dan lain sebagainya. Budaya juga merupakan 

kumpulan nilai dasar, pandangan, tujuan, dan pola tingkah laku yang dipelajari 

oleh anggota masyarakat dari keluarga dan lembaga yang sekiranya berkaitan 

dengan penumbuhan karakter dalam kepribadian masyarakat itu selndiri. 

2.3.3 Dampak  

Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai pengaruh atau akibat 

dari setiap keputusan yang sudah di ambil, baik itu dampak yang bersifat positif 
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dan negatif, dampak juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan 

pengawasan internal.  Keiginan untuk membujuk, menanyakan, mempengaruhi 

atau memberikan pengalaman baru terhadap orang lain, dengan tujuan 

memberikan pegertian dan mendukung kegiatan yang akan dilakukan (Kurniawan 

2015), 

Pembangunan dan pengembangan yang dilakukan secara langsung akan 

menyentuh dan mengikutkan masyarakat, sehingga membawa berbagai hal baru, 

atau dalam kata lain “dampak” terhadap masyarakat setempat, baik itu dampak 

yang bersifat positif maupun dampak yang bersifat negatif bagi masyarakat 

setempat (Hermawan 2016)  

 

2.3.4 Pariwisata  

 Istilah pariwisata tellah lama melnjadi bulah bibir dari banyaknya kalangan, 

baik itul dari pakar elkonomi, politik, administrasi nelgara, ataul bahkan dari selgi 

ilmul sosiologi. seljaulh ini tidak ada kelselpakatan yang relsmi melngelnai delfelnisi 

telntang wisata, namuln selcara eltimologi, istilah pariwisata itul belrasal dari 

sangselkelrta yang telrbagi keldalam dula kata, yaitul: “pari’ dan “wisata” yang 

diaman  pari melmiliki dula arti “banyak” ataul “belrkelliling” adapu ln penlnngelrtian dari 

kata wisata julga melmiliki dula makna “pelrgi” ataul “belrpelrgia” atas dasar ruljulkan 

makna yang tellah telrcantulm, maka idelalnya pariwisata dapat kita artikan selbagai 

pelrjalanan yang dilakulkan selcara belrullang-ullang dari sulatul telmpat keltelmpat 

lainya (Wirawan, dkk, 2021). 

 Melnulrult firdaus,dkk. (2020) wisata ialah istilah ulmu lm yang selring 

diartikan selbagai pelngisi waktul selnggang dalam kelhidulpan selhari-hari, 

mellakulkan sulatul kulnjulgan kelsulatul telmpat yang di anggap indah dan melnarik. 
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Jika kita mellihat dielra selkarang bisa dikatakan bahwasanya pariwisata adalah 

indulstri telrbelsar didulnia yang mampul melnye lrap telnaga kelrja dari pada indulstri-

indulstri yag lain. Pariwisata ialah sulatul konselp yang mellaluli belbelrapa pelnomelna 

tampa pelngartian yang akulrat dan dapat ditelrima selcara ulnivelrsal. 

2.3.5 Masyarakat 

 Masyarakat ialah selkulmpullan individul-individul ataul kelolompok yang 

hidulp selcara belrdampingan dalam sulatul telmpat ataul daelrah. Masyarakat belrasal 

dari kata society yang dapat dimaknai selbagai maklulk sosial, pelrtulmbahan sosial, 

dan rasa kelbelrsamaan dalam melnjalani kelhidulpan selcara belrdampingan 

dikawasan telrtelntul yang ditelmpati selcara belrsama-sama (Praseltyo, 2020).    

 Masyarakat selbagai commulnity dapat dilihat dari dula suldult pandang, 

yakni: 

1. Melmandang commulnity selbagai ulnsulr yang statis, artinya commulnity ialah 

telrbelntulk dalam sulatul telmpat/wadah delngan atulran telrtelntul, maka 

melnulnjulkan selulatul kelsatulan dalam masyarakat selhingga dalam hal ini 

bisa diartikan selbagai masyarakat seltelmpat. Misalnya: dulsuln, kampulng, 

dan bagian telrkelcil dari sulatul telmpat yang dihulni olelh masyarakat. 

Masyarakat seltelmpat ialah sulatul wadah dan wilayah dari kelhidulpan 

kellompok masyarakat yang ditandai olelh adanya pelrasaan sosial. Nilai-

nilai dan norma yang timbull yang diselpakati selcara belrsama baik telrcipta 

dari pelngalaan hidulp ataul bahkan dari kelbelrsamaan pelnduldulk itul selndiri 

(Nulrbaelti, 2020). 

2. Commulnity julga dipandang selbagai ulnsulr yang dinamis, artinya yang 

melnyangkult sulatul prosels yang telrbelntulk dari paktor fisikologi atau l 
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hulbulngan yang telrjalin antara manulsia. Maka dari hal ini melngandulng 

ulnsulr kelpelntingan, kelinginan, ataul capaian yang belrsifat fulngsional. 

Selmisal masyarakat pelgawai nelgelri, masyarakat dan pelselrta didik dan 

lapisan masyarakat lainya (Nulrbaelti, 2020).  

Dari keldula ciri-ciri yang tellah diulraikan diatas belrarti dapat kita 

melnyimpullkan bahwa apa bila ada anggota masyarakat yang tidak dapat 

melmelnulhi pelrsyaratan telrselbu lt, maka ia dapat dikatagorikan selbagai masyarakat 

society.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian  

 Pelnellitian ini dilakulkan di kawasan pariwisata Air Telrjuln Kolam Birul 

Relrelbel telpatnya di Delsa Relrelbel Kelcamatan Tripe Jaya Kabulpateln Gayo Lulels 

Provilnsi Acelh. Pelnelliti selcara objelktif melngambil lokasi ini selbagai lokasi 

pelnellitian dikarelnakan pelnullis ingin melngeltahuli lelbih lanjult melngelnai pelrulbahan 

sosial dan dampak yang dialami oleh masyarakat Desa Rerebe dengan adanya 

kawasan pariwisata Air Telrjuln Kolam Biru Relrelbe.l  

 

3.2 Pendekatan Penelitian 

 Melnulrult Zulchri (2021), meltodel pelnellitian kulalitatif melru lpakan pelnellitian 

yang dilakulkan delngan rancangan telrtelntul yang belrada didalam kelhidulpan 

masyarakat selcara nyata (rill) delngan tuljulan melngidelntifikasi dan melmahami dari 

pelnomelna yang tampak dikalangan masyarakat, menlngapa telrjadi? dan selbab 

telrjadinya? Artinya pelnellitian kulalitatif belrbasis pada konselp going 

elxploringyang mellibatkan in-pelth and casel-orielnteld stuldy atau l seljulmlah kasu ls 

dan bahkan kasuls tulnggal.  

Dalam pelnellitian ini, alasan pelnullis melngulnakan meltodel pelnellitian 

kulalitatif karelna pelnullis melngangap meltodel inilah yang lelbih sesuai ulntulk 

melndiskripsikan dan melnganalisis felnomelna telrjadinya pelrulbahan sosial buldaya 

pada masyarakat Delsa Relrelbel Kelcamatan Tripel Jaya Kabulpateln Gayo Lulels yang 

belrada di kawasan objelk wisata kolam Birul Relrelbel.  
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3.3 Informan Penelitian 

 Informan dalam pelnelitian ialah selselorang yang dapat dipelrcaya dan 

diyakini belnar-belnar paham akan masalah yang ingin ditelliti. Selrta telrlibat sacara 

langsulng delngan masalah pelnellitian. Pelnelntulan informan yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini melrulpakan sulbjelk ynag belnar-belnar melngulasasi pelrmasalahan yang 

ingin ditelliti dan dapat melmbelrikan data selkaliguls informasi yang akulrat. 

Informeln ialah selselorang belrada didalam rulanglingkulp pelnellitian, ataul dalam kata 

lain ilah selselorang yang dapat melmbelrikan gambaran khulsuls dan ulmulm dan 

kondisi latar bellakang. Adapuln yang melnjadi informan dalam pelnellitian ini 

mellipulti dula jelnis informan, yaitul: 

1. Informan Kulnci ( Kely Informan) 

Informan kulnci (kely Informan) ialah melrulpakan melrelka yang melngeltahuli 

dan melmiliki informasi pokok yang dibultulhkan dalam melncapai hasil 

pelnellitian. Pada pelnellitian ini yang melnjadi informan kulnci adalah kelpala 

Delsa, tokoh adat, tokoh agama dan selselpulh (orang tula) kampulng dari 

Delsa Relrelbel Kelcamatan Tripel Jaya Kabulpateln Gayo Lulels. yang melnjadi 

informaln kulnci sellanjultnya ialah saudari/I, Dasa, Said Sani, Ari Muhra, M 

Dastur, M Saleh, Hasan, Rahman, Usman, Yusuf, Ali Syafi;I, Rukiah, 

Rais, Syaidina, dan saudara Kasri. Penentuan informan ialah merujuk pada 

masyarakat yang berada di lokasi penelitian dan ikut memanfaatkan 

langsung objek wisata sebagai kegiatan untuk menunjang perekonomian, 

dan juga dianggap dapat memebrikan informasi yang dibutuhkan peneliti 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 
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2. Informan Tambahan 

Informan Tambahan ialah melrelka yang dapat melmbelrikan informasi 

tambahan melngelnai pelrmasalahan yang telrjadi dilokasi pelnellitian. tahap 

informan tambahan ialah, Maharami yang menjabat dibidang Adyatama 

kepariwisataan dan ekonomi kreatif Dinas Pariwisata Kabulpateln Gayo 

Lulels. Alasan peneliti menjadikan dinas kepariwisataan untuk menjadi 

informan tambahan merujuk pada pengembangan yang dilakukan dan 

dukungan yang diberikan oleh pemerintah daerah terhadap pengembangan 

yang telah dilakukan.  

 

3.4 Sumber Data 

Sulmbelr data melrulpakan langkah awal ulnultulk melngulmpullkan data yang 

akan dipelrolelh, sulmbelr data melrulpakan hal telrpelnting dan melnjadi 

pelrtimbanagan dalam pelnelntu lan meltodel pelngulmpullan data (Rijali, 2018). Dalam 

pelnellitian ini pelnullis melngulnakan dula sulmbelr data yaitul: 

1. Data Primelr. Yaitul selkulmpullan data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi 

dan wawancara yang dilakulkan.  

2. Data selkulndelr, data yang didapatkan dari dokulmelntasi, belrulpa bulkul, 

julrnal, skripsi yang belrkaitan delngan pelnellitian yang dilakulkan. Data yang 

dipelrolelh melrulpakan pelndulkulng hasil pelnellitian, sulmbelr data selkulndelr 

dari catatan, litelratulr, artikell, skripsi dan karya ilmiah belrkaitan delngan 

topik pelnellitian dilaku lkan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pelngulmpullan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebgai 

berikut. 

1.  Obselrvasi  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan jelnis obselrvasi partisipasi, 

dalam hal ini pelnelliti belrada langsulng di lokasi pelnellitian yang diamati, dimana 

pelnelliti julga telrlibat langsulng dan ikult melrasakan dalam kelgiatan telrselbult. 

Delngan obselrvasi, pelnelliti dapat mellihat hal-hal yang kulrang ataul tidak diamati 

olelh orang lain, khulsulsnya orang yang belrada dalam lingkulngan pelnellitian yang 

akan dilakulkan telrselbult. 

Adapuln hal yang diobselrvasi dalam pelnellitian ini ialah lokasi pariwisata 

yang belrada tidak jaulh dari lokasi pelrmulkiman masyarakat, yang dimana melnjadi 

pulsat tuljulan para pelngulnjulng yang datang, dalam obselrvasi yang dilakulkan 

belrtuljulan ingin mellihat situlasi yang dihasilkan dari pelngelmbangan objelk wisata 

Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel, berupa pembangunan infrastruktur dikawasan 

objek wisata, adanya mata pencaharian baru bagi masyarakat Desa Rerebe.  

Obselrvasi ini dilakulkan 2022 sampai 2024, dan batasan obselrvasi yang dilakulkan 

sampai pelnelliti belnar-belnar melndapatkan data yang akulrat dari obselrvasi yang 

dilakulkan. 

2. Wawancara 

Pelnelliti mellakulkan wawancara delngan facel to facel kelpada seljulmlah 

narasulmbelr telrselbult selpelrti selselpulh kampulng (orang yang ditulakan) kelpala delsa, 

dan masyarakat diselkitaran lokasi pelnellitian. Karelna itul pelnelliti pelrlul melmahami 

situlasi dan kondisi selhingga dapat melmilih waktul yang telpat u lntulk mellakulkan 
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wawancara. Adapuln jelnis wawancara yang digulnakan dalam pelnellitian ini ulntulk 

melmelnulhi data wawancara adalah telknik wawancara tak belrstrulktulr (ulnstrulctulre ld 

intelrvielw). 

Adapuln yang diwawancara ialah: Muhammad Ali sebagai Kelpala Delsa 

Rerebe, selbagaimana yang melmiliki welwelnang telrtinggi dalam delsa melngelnai 

dukungan terhadap pengembangan dan pembangunan objek wisata yang berada di 

Desa Rerebe. Sellanjultnya Salim selaku tokoh adat, yang dimana dianggap 

melmiliki pelngeltahulan telntang kelbuldayaan dan adat istiadat warga Delsa Relrelbel. 

Julga dalam hal ini yang diwawancarai Tgk Nikmat selaku tokoh agama, dimana 

julga pelnelliti ingin mellihat pandangan dari sisi agama (syariat islam) telntang hal-

hal yang ditimbullkan dari objelk wisata yang dikelmbangkan. Sellanjultnya dari 

pandangan selselpulh kampulng Ali Umis (orang yang ditulakan dalam delsa) 

melngelnai tangapan kelbelradaan objelk wisata in. Dinas Pariwisata Gayo Lulels, 

belrkaitan delngan pelran pelmelrintah melndorong pelngelmbngan objelk wisata Air 

Telrjuln Kolam Birul Relrelbel. Para pelngulnjulng, melngelnai alasan melmilih objelk 

wisata ini selbagai distinasi belrelkrelasi. Dan telrakhir masyarakat, yakni melngelnai 

tanggapan yang melrelka belrikan telrhadap kelbelradaan objelk wisata Air Telrjuln 

Kolam Birul Relrelbel.   

 3.  Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi ialah selrangkaian kelgiatan dalam melngulmpullkan data ulntu lk 

melmulat selbulah informasi yang diinginkan dari dokulmeln-dokulmeln yang rellelvan 

selbulah pelnellitian. Dokulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalu l 

(Sulgiyono, 2018). Dalam pelnlitian ini dokulmeln dapat belrulpa foto, selrta data-data 

melngelnai pelnellitian ini yaitu l pelrulbahan sosial buldaya masyarakat dikawasan 
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objelk wisata kolam birul Relrelbel, yang didapatkan mellaluli obselrvasi. Hasil 

pelnellitian dari obselrvasi dan wawancara akan selmakin sah dan dapat dipelrcaya 

apabila didulkulng olelh foto-foto.  

Dokulmelntasi yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah hasil pelmotreltan 

yang dilakulkan di lapangan yang belrkaitan delngan lokasi pelnellitian, kelgiatan 

pelnullis delngan informaln di lapangan saat pelngulmpullan data, keligatan-kelgiatan 

informan di saat pelnullis mellakulkan pelnellitian dilapangan.. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Melnulrult Sulgiyono (2018), meltodel pelnellitian kulalitatif akan melnawarkan 

hasil data melnjadi telmulan (findings). Namuln dalam hal ini tidak ada keltelntulan, 

tidak ada pormulla dan tolak u lkulr ulntulk melngeltahuli validitas dan relalibilitas, dan 

tidak ada julga atulran yang absolult. Namuln yang ada hanyalah hasil kanlah data 

selbaik mulngkin delngan keljuljulran akal buldi pelkelrtimul selcara totalitas delngan 

maksimal.  

 Seltiap hasil pelnellitian yang dilakulkan delngan meltodel pelnellitian kulalitatif 

adalah ulnik, pelndelkatan yang dilakulkan julga telrmasulk ulnik, hasil yang akan 

dihasilkan sangat telrgantulng pada kelahlian pelnelliti, wawasan, latihan, dan 

kelmampulan pelnelliti. Adapuln sifat dari meltodel kulalitatif bersifat indulktf, yakni, 

mullai dari fakta, geljala, masalah yang ditelmulkan mellaluli sulatul obselrvasi khulsuls. 

Dari telmulan fakta yang khu lsuls ini kelmuldian pelnelliti melmbanguln pola-pola 

ulmulm. Jika mellihat makna dari indulktif itul selndiri belrarti meltodel pelnellitian 

kulalitatif belrtitik tolak dari yang khulsuls kel ulmulm. Analisis data yang dilakulkan 

disni ialah melngatulr selcara sitelmatis bahan hasil wawancara dan hasil yang 
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dilakulkan dari obselrvasi selbellulmnya. Melnafsirkanya dan melnghasilkan sulatu l 

pelmikiran, pelndapat, telori atau l bahkan gagasan yang barul. 

 Ada tiga macam dalam mellakulkan kelgiatan analisis data kulalitatif, yakni: 

1. Reldulksi Data 

Reldulksi dapat diartikan selbagai prosels pelmilihan pelmu lsatan pelrhatian 

pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang mulncu ll 

dari catatan-catatan yang dihasilkan dilapangan reldulksi data ialah sulatul belntu lk 

analisis yang melngulatkan, melngolongkan, melngkatagorikan, melngarahkan, 

selkaliguls melnyisihkan data yang tidak dipelrlulkan dan melngorganisasikan data 

seldelmikian rulpa, selhingga data yang telrkulmpull dapat telrvelrifikasi delngan 

maksimal. 

2. Pelnyajian Data  

Pelnyajian data ialah sulatul telknik pelndiskrifsian selkulmpullan informasi 

yang tellah telrsulsuln melmbelrikan kelmulngkinan adanya pelnarikan kelsimpullan dan 

tindakan. Pelnyajian data dalam pelndelkatan kulalitatif disajikan dalam belrulpa 

belntulk telks naratif, delngan tu ljulan dirancang gulna melngabulngkan informasi yang 

telrsulsuln dalam belntulk yang padul dan muldah ulntulk dimelgelrti. Pada prosels ini 

pelnelliti melrangkai ulrultan hasil wawancara dan data yang dipelrolelh ulntulk 

kelmuldian dinarasikan agar lelbih muldah dipahami. 

3. Pelnarikan Kelsimpullan  

Velrifikasi ataul pelnarikan kelsimpullan melrulpakan kelgiatan diakhir 

pelnellitian kulalitatif. Pelnarikan kelsimpullan dilakulkan belrdasarkan hasil 

intelrpreltasi data yang dipelrolelh dari data primelr dan data sku lndelr. Pelnellitian 

haruls melncapai titik akhir dari yang tellah diselpakati olelh sulbjelk telmpat pelnellitian 
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itul dilakulkan, maka yang dirulmulskan pelnelliti haruls telru lji kelbelnaranya, 

kelcocokan, dan kelkokohanya. 

3.7 Alur Pikir/Bagan Penelitian 

Gambar 3. 1 Alur pikir/Bagan Alir Penelitian 

 

 

Pelrulbahan Sosial Buldaya Masyarakat Di 

Kawasan Objelk Wisata Kolam Birul Relrelbel 

(Stuldi Kasuls Delsa Relrelbel Kelcamatan Tripel Jaya 

Kabulpateln Gayo Lulels) 

 

Pelrmasalahan pada pelnellitian ini 

yaitul telrjadinya pelrulbahan sosial 

buldaya pada masyarakat  yang 

telrlihat seltellah adanya wisatawan 

yang masulk kelwisata kolam birul 

Relrelbel. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

pelrulbahan sosial buldaya pada 

masyarakat. 

Meltodel pelnellitian yaitul meltodel 

kulalitataif.  Su lmbelr datanya 

melnggulnakan sulmbelr data primelr 

dan selkulndelr. Telknik 

pelngulmpullan data melnggulnakan 

obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi. Telknik analisis data  

caranya delngan melnyu lsultkan 

data, melnyajikan data, dan 

melnarik kelsimpullan. 

Rulmulsan Masalah: 

1. Apa saja yang melnjadi 

pelrulbahan kelbuldayaan 

masyarakat Delsa Relrelbel 

dari pelngelmbangan objelk 

pariwisata air telrjuln kolam 

birul Relrelbel? 

2. Bagaimana dampak 

terhadap masyarakat Delsa 

Relrelbel dari pelngelmbangan 

objelk pariwisata air telrjuln 

kolam birul Relrelbel?  

1. Pelrulbahan kelbuldayaan 

masyarakat delsa Relrelbel 

dari pelngelmbangan objelk 

wisata air telrjuln kolam 

birul Relrelbel. 

2. Belrfokuls ulntulk 

mengetahui bagaimana 

dampak yang dihasilkan 

terhadap  masyarakat Delsa 

Relrelbel seltellah kelbelradaan 

objelk wisata kolam birul 

Relrelbel. 

Telori pelrulbahan sosial olelh Pitirim 

A. Sorokin.  

Sumber: Analisis Peneliti, 2023 
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3.8 Jadwal Penelitian  

Tabel 3. 1 jadwal penelitian 

No  Kelgiatan  Dels 

2022  

Jan 

2023  

Agst 

2023  

Selp 

2023  

Okt 

2023 

Nov 

2023 

Dels 

2023 

Mar 

2024 

Agst  

2024  

Sept 

2024 

1 Pelngajulan 

Juldull  

          

2 Bimbingan 

Skripsi  

          

3. Acc 

Selminar 

Skripsi 

          

4. Selminar 

Skripsi  

          

5. Relvisi 

Skripsi  

          

6. Celtak 

Skripsi 

          

7. Bimbingan 

Skripsi 

          

8. Acc 

Selminar 

Hasil 

          

9. Selminar 

Hasil 

          

10. Relvisi 

Selmhas 

          

11. Acc 

Sidang 

          

12. Sidang 

Skripsi 

          

13. Relvisi 

Skripsi 

          

14. Celtak 

Skripsi 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian Wisata Kolam Biru Rerebe 

4.1.1 Sejarah Singkat Lokasi Penelitian  

Kabulpateln Gayo Lulels melrulpakan salah satul kabulpateln yang belrada di 

provilnsi Acelh yang melmiliki seljulmlah potelnsi objelk pariwisata yang sangat 

potelnsial. Kabulpateln Gayo Lu lels ini melmiliki seljulmlah potelnsi objelk wisata yang 

dapat dikelmbangkan. Kabulpateln ini melmiliki potelnsi wisata alam delngan daya 

tarik telrselndiri. Salah satulnya ialah potelnsi objelk wisata Air Telrjuln Kolam Biru l 

Relrelbel yang belrlokasi di Desa Rerebe Kelcamatan Tripel Jaya (Profil Kabulpate ln 

Gayo Lulels, 2023). 

 Air telrjuln kolam birul Relrelbel belrlokasi di Delsa Relrelbel Kelcamatan Tripe l 

Jaya Kabulpateln Gayo Lulels, yang belrada dikeltinggian 175 meltelr dan airnya 

belrasal dari anak Gulnulng Loulselr. Kelindahan yang melnjadi daya tarik telrselndiri 

wisata Air Telrjuln Kolam Biru l Relrelbel ini ialah telrleltak pada delbelt airnya culkulp 

delras dan julga sulsulnan belbatulan yang belrtingkat-tingkat menjadi aliran air. Di 

bawah culrahan air telrjuln telrdapat belndulngan pelmandian yang melnjadi pellelngkap 

kelindahan air telrjuln Relrelbel ini. Leltak lokasi objelk wisata Kolam Birul Relrelbe l 

belrada selkitar 47 Km dari pulsat Ibul Kota Kabulpateln Gayo Lulels yakni 

Bellangkeljelreln (Profil Kabulpateln Gayo Lulels, 2023). 

Asal muasal lokasi objek wisata yang dikenal dengan sebutan Air Terjun 

Kolam Biru Rerebe ini, dulunya hanyalah sebuah lahan yang tidak terawat dan 

tidak di mamfaatkan oleh masyarakat sekitar. Lokasi ini dulunya hanyalah sebuah 

kubangan air dipinggir lahan perkebunan warga Desa Rerebe, pada tahun 2006 
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lokasi ini benar-benar belum menjadi sesuatu yang bernilai bagi masyarakat 

setempat. Akan tetapi, semenjak pemiliki lahan sebelumnya menjual kepada salah 

satu mantan angota DPRK Gayo Lues pada tahun 2010 kawasan ini mulai 

dimanfaatkan sebagai Kawasan lokasi wisata alam dengan potensi yang dilihat 

oleh pemilik lahan. Dari potensi yang dimiliki Kawasan objek wisata ini, pemilik 

lahan yang membeli lahan tersebut dari masyarakat sebelumnya, berinisiatif 

menyerahkan objek wisata ini kepada pemerintah daerah guna untuk lebih dapat 

dimanfaatkan secara optimal dengan ganti rugi yang telah disepakati antar kedua 

pihak, yakni pemilik lahan dan pemerintah daerah sebelum dilakukanya 

pengembangan lebih lanjut. 

Pelngelmbangan kelpariwisataan dapat melmbawa banyak manfaat dan 

kelulntulngan. Pelmbangulnan kelpariwisataan diarahkan pada pelningkatan pariwisata 

melnjadi selktor andalan yang mampul melnyaingi kelgiatan elkonomi lainnya, 

telrmasulk kelgiatan selktor lain yang telrkait. U lpaya pelngelmbangan dan 

pelndayagulnaan belrbagai potelnsi kelpariwistaan nasional ulntulk melningkatkan 

lapangan kelrja, pelndapatan masyarakat, pelndapatan daelrah dan pelndapatan 

nelgara selrta pelnelrimaan delvisa. Melngingat lulasnya kelgiatan yang haruls 

dilakulkan ulntulk melngelmbangkan kelpariwisataan, maka pelrlu l dulkulngan dan 

pelran selrta yang aktif dari masyarakat (Wirawan, dkk, 202).  

Dalam U lndang-U lndang Kelpariwisataan Nomor 10 Tahuln 2009 bab II 

pasal 4 dikatakan bahwa dampak dari pelngelmbangan pariwisata di Indonelsia 

sangat lulas, mullai dari dampak telrhadap elkonomi masyarakat, kelseljahtelraan 

rakyat, kelmiskinan sampai kelpada pellelstarian alam. U lndang-ulndang melmbelrikan 

otonomi kelpada masing-masing daelrah dalam ulrulsan pelngelmbangan daelrahnya. 
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Rancangan program pelngelmbangan pariwisata misalnya pelngelmbangan delsa 

wisata suldah banyak dilaku lkan hanya saja implelmelntasinya masih banyak 

hambatan. Selbagaimana yang disampaikan olelh bu Maharami melnjabat di bidang 

Adyatama kelpariwisataan dan elkonomi krelatif Dinas Pariwisata Kabulpateln Gayo 

Lulels Selbagai belrikult : 

“jika kita me llihat se lcara obje lktif, maka kawasan obje lk wisata yang 

belrada di De lsa Relrelbel itul, ataul yang se lring dise lbult delngan obje lk 

wisata Air Telrjuln kolam Biru l Relrelbel sangatlah potelnsial u lntulk kita 

dulkulng pelngelmbanganya, dan sinilah pe lran pelmelrintah haru ls iku lt 

adil dalam pelngelmbangan obje lk wisata itul. Du lkulngan pe lmelrintah 

sangatlah diharapkan ole lh masyarakat telntulnya, makanya kami dari 

pelmelrinatahan akan be lrelncanaan dalam pelmbangulnan sarana dan 

prasarana yang dimana ulntulk melnulnjang kelbultulhan dan 

kelnyamanan para pelnguljulng yang datang, julga diharapkan dari 

pelmbangulnan yang dilakulkan ini lelbih melningkatkan julmlah 

pelngulnjulng yang datang. Selkaliguls dalam belbelrapa tahuln keldelpan 

mulngkin dinas pariwisata akan melmbelntulk Qanuln dalam ulpaya 

pelngelmbangan dan pelngellolaan yang selmakin optimal nantinya.” 

(Wawancara10 Janulari 2024). 

 

 Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa pelrelncanaan dalam 

pelmbangulnan sarana dan prasarana objelk wisata ini melnulnjang kelbultulhan dan 

kelnyamanan para pelnguljulng yang datang, selkaliguls dalam belbelrapa tahuln 

keldelpan dinas pariwisata akan melmbelntulk Qanuln dalam pelngelmbangan objelk 

wisata. Sellain itul, pelngelmbangan wisata ini me lnulnjang pelnarik bagi wisatawan 

delngan tuljulan melmamfaatkan daya ku ljulng selbagai pelngelmbangan di bidang 

pelrelkonomian yang dapat dimamfaatkan de lngan baik olelh masyarakat Dasa 

Relrelbel Kelcanatab Tripel Jaya Kabu lpateln Gayo Lulels Provelnsi Ace lh. 

 
 

4.1.2  Keadaan Geografis 

Adapuln yang melnjadi batasan-batasan wilayah Delsa Relrelbel adalah 

selbagai belrikult ( Su lmbelr: Profil De lsa Relrelbel tahuln 2023) 
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a. Selbellah U ltara belrbatasan langsu lng delngan Kawasan Hu ltan Kabu lpateln 

Acelh Telngah. 

b. Selbellah Sellatan belrbaltasan delngan Kelcamatan telranguln. 

c. Selbellah Timu lr belrbatasan delngan Delsa Seltull. 

d. Selbellah Barat belrbatasan langsu lng delngan Delsa Trans Paya Ku lmelr. 

4.1.3  Keadaan Demografis 

 Belirdasarkan pelrmuiktahiran data pada bulilan Januliari 2023, julimlah 

pelindulidulik Delisa Relrelbel telirdapat julimlah Kelipala Keliluliarga yaituli 280 KK delingan 

julimlah pelindulidulik selicara keliselilulirulihan 868 jiwa yang telirdiri dari 420 laki-laki dan 

448 pelirelimpulian, delngan rincian selbagai belrikult : 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Desa Rerebe Kecamatan Tripe Jaya Kabupaten 

Gayo Lues 2023 

No. Dulisulin Ju limlah Kelipala 

Keliluliarga 

Julimlah pelindu lidulik 

L P Keltelrangan 

1 Aih Telrju ln 55 56 66 122 

2 U lmah Ringkell 40 56 70 126 

3 Aih Telnang 35 68 60 128 

4 Auln Belringin 38 55 67 122 

5 U lmah delrelt 33 66 54 120 

6 Kelpiels Mu ldel 40 53 61 114 

7 Pangsabel 39 66 70 136 

Total  280 420 448 868 

Sulmbelr: Profil Delsa Relrelbel, Tahuln 2023 

4.1.4 Mata Pencaharian 

Masyarakat Delisa Relrelbel belirjulimlah adalah 868 jiwa telirdiri dari 280 KK. 

Jika dilihat dari data delimografis dan mata pelincaharian masyarakat Delisa Relrelbe l 

dari jelinis pelikelirjaan yaituli delngan rincian se lbagai belrikult : 
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Tabel 4. 2 Mata Pencaharian Waraga Desa Rerebe Tahun 2023 

NO Mata Pencaha rian Persentase Jumlah (jiwa) 

1 Peltani 82% 596 

2 Peldagang 5% 38 

3 PNS 4% 23 

4 Gulrul 3% 15 

5 Honorelr 6% 25 

6 Dll 

Total  100% 697 

Sulmbelr : Profil Delsa Relrelbel, Tahuln 2023. 

4.1.5  Aktor Yang Berperan Dalam Pengembangan Objek Wisata Kolam 

Biru Rerebe  

Aktor merupakan suatu sistem yang melakukan peranan, baik itu dari  

sebuah lembaga, kelompok, atau bahkan individu yang memainkan peranan dalam 

suatu sistem tertentu. Dalam pelngelmbangan dan pelmbangulnan telntul saja banyak 

aspelk dan kelselpakatan yang diselpakati belrsama selbellulm dilakulkanya pelrulbahan 

dan penggembangan yang dimaksutkan (Aryani, dkk, 2020). Belgitul pulla dari 

pelngelmbangan objelk wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel yang suldah melnjadi 

salah satul objelk wisata ulnggu llan di kabulpatan Gayo Lulels. Pelngelmbangan ini di 

selpakati olelh belbelrapa pihak yang melndasari pada kelinginan kondisi lelbih baik 

keldelpanya.  

Pentingnya dengan keberadaan pihak yang menjadi aktor pengembangan 

ini ialah guna untuk keberlanjutan dan keamanan saat dilakukanya proses 

pengembangan berlangsung, sebagian pihak memberikan penjelasan pada 

masyarakat bagaimana nantinya kondisi setelah keberadaan objek wisata ini yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, dan sebagain pihak lainya mendukung dan 

membantu proses pengembangan yang dilakukan(Aryani, dkk, 2020), sehingga 
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tidak terjadi kesalah pahaman antar waega dengan pihak yang terkait saat 

melakukan pengembangan di kawasan Objek Wisata Kolam Biru Rerebe. 

Ada belbelrapa ellelmeln masyarakat yang melnjadi aktor dalam 

pelngelmbangan objelk wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel yang dilakulkan, yakni 

Dinas Pariwisata Gayo Lulels, Kelpala Delsa Relrelbel, pelmulda Delsa Relrelbel, dan 

tokoh masyarakat telntul saja hal ini tellah melnjadi kelselpakatan belrsama selhingga 

tidak ada pelnolakan dalam prosels pelngelmbangan objelk wisata yang dilakulkan 

telrselbult. Selbagai mana yang disampaikan olelh bul Maharami yang melnjabat di 

bidang Adyatama Kelpariwisataan dan Elkonomi Krelatif dinas Pariwisata Gayo 

Lulels Melnyatakan Bahwa: 

“Di Kabuloateln Gayo Lulels selbelnarnya banyak objelk wisata yang 

dapat dikelmbangkan delngan kel ulnikan wisata alamnya, namuln 

objelk Wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel lelbih potelnsial ulntulk 

dikellola dan melnjadi u lngullan di kabulpateln kita. Maka delngan ini 

kami dari Dinas Pariwisata melnggellontorkan seljulmlah anggaran 

ulntulk melmbanguln belntulk fisik (infrastrulktulr) yang nantinya 

diharapkan dapat melnarik minat pelngulnjulng, dan kelnyamanan 

pelngulnjulng dalam belrwisata yang dapat melmbelrikan pelmasulkan 

pada pelmelrintah daelrah” (Wawancara, 10 Janulari 2024). 

  

Belgitul julga alasan kelpala delsa baik yang suldah melnye llelsaikan jabatanya 

maulpuln yang seldang melnjabat saat ini melnjadi Kelpala Delsa Relrelbel mellihat 

potelnsi yang dapat dimanfaatkan ulntulk melnjadi pelnggelrak pelrelkonomian sellain 

dari bidang pelrtanian yang melnjadi mata pelncaharian di kawasan Delsa Relrelbel. M 

Ali sellakul kelpala Delsa yang saat ini melnjabat melngatakan bahwa:  

“Delsa Relrelbel adalah salah satul delsa yang masih telrgolong 

telrtinggal dari pada delsa-delsa yang belrada delkat delngan pulsat 

pelmelrintahan, mulngkin delngan dikelmbangkanya objelk wisata 

yang ada di delsa kita ini, minimal jalan melnuljul kel delsa dapat lelbih 

baik lagi dan itul dapat melmuldahkan masyarakat kita ulntulk 

belrpelrgian kel pulsat ibul kota kabulpateln sellain melnjadi pelngelrak 

pelrelkonomian masyarakat kita” (Wawancara, 8 janulari 2024). 
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Dari kalangan pelmulda julga melnyambult delngan  baik dan dapat menerima 

sekaligus memahami tujuan pemerintah melakukan pengembangan objek wisata 

Kolam Biru Rerebe, hal ini belrlandaskan pada jenis pelkelrjaan yang dapat 

melmbelrikan pellulang ulsaha barul bagi melrelka, seperti yang dikatakan keltula 

pelmulda Ari Mulhra: 

“Dari dikelmbangkannya objelk wisata ini diharapkan dapat 

melmbelrikan dampak positif bagi kalangan pelmulda, kami julga 

ingin pelmelrintah selriuls dalam melmbelnahi objelk wisata yang ada di 

delsa kami agar dapat melmbelrikan pellulang pelkelrjaan barul bagi 

masyarakat telrultama di kalangan pelmulda yang pada ulmulnya hanya 

ikult melmbantul pelkelrjaan orang tula di kelbuln, kami julga belrharap 

dari adanya objelk wisata ini pelmelrintah melmbelrikan sulatul 

pellatihan bagi kalangan mulda/i selmisal pelmbulatan bahan yang 

tidak telrnilai melnjadi barang yang dapat kami julal di kawasan 

objelk wisata yang dilakulkan pada ulmulmnya di belbelrapa kalangan 

objelk wisata di daelrah-daelrah kawasan objelk wisata, contohnya 

gantulngan kulnci. Dan kamipun ikut merawat lokasi objek wisata 

kita dengan cara gotong royong ulanan untuk menjaga keamaan 

dan kenyamanan pengunjug. “(Wawancara 8 janulari 2024). 

 

Dari tokoh masyarakat melngharapkan delngan dikelmbangkanya objelk 

wisata ini mampul melmbelrikan kelulntulngan bagi masyarakat. Akan teltapi 

masyarakat selharulsnya nantinya bisa melnyelsulaikan diri delngan pelrulbahan yang 

dihasilkan atas pelngelmbangan objelk wisata yang dilakulkan. Selbagaimana 

disampaikan olelh M Salelh selbagai tokoh masyarakat Delsa Relrelbe: 

“Melnulrult kami delngan adanya wisata ini akan lelbih melmuldahkan 

masyarakat ulntulk melnye lsulaikan diri delngan zaman yang selmakin 

belrkelmbang. Pelmelrintah haruls selriuls dalam melmbelnahi wisata ini 

ulntulk dapat dimanfaatkan olelh masyarakat delngan lelbih baik lagi, 

gulna ulntulk mayarakat dapat melmbelrdayakan diri sndiri delngan 

pellulang-pellulang yang dihasilkan olelh selktor pariwisata yang 

melrulpakan ulnsulr barul dalam kelhidulpan kita yang selbellulmnya 

tidak pelrnah kita pikirkan sama selkali” (Wawancara 9 janulari 

2024). 

 

Dari belbelrapa aktor di atas yang tellah melmbelrikan tanggapannya telntang 

objelk wisata kolam birul Relrelbel selhingga melmbelrikan dulkulngan dalam 
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pelngelmbangan yang dilakulkan pelmelrintah Daelrah Kabulpatan Gayo Lulels, 

diharapkan lelbih melmbelrikan prioritas telrhadap objelk wisata ini selhingga dapat 

melnjadi sulatul objelk wisata u lnggullan yang tidak hanya dinikmati olelh belbelrapa 

kalangan masyarakat saja, selmisal pelmelrintah selmelstinya mambelnahi 

infrastrulktulr melnuljul lokasi kawasan objelk wisata selpelrti melmpelrbaiki kelmbali 

jalan yang suldah rulsak parah agar melmbelrikan aksels yang melmuldahkan para 

pelngulnjulng melnuljul lokasi objelk wisata kolam birul Relrelbel. 

 

4.2 Perubahan Sosial Budaya Dengan Adanya Pengembangan Objek 

Wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe 

 Pelrulbahan yang telrjadi atas pelngelmbangan objelk wisata Air Telrjuln 

Kolam Birul Relrelbel meliputi telrjadinya perubahan peranan dalam masyarakat, 

dengan adanya objek wisata ini akses jalan menuju Desa Rerebe semakin layak 

untuk dilalui, dan adanya potensi peluang usaha baru yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Rerebe. dari sebelumnya yang hanya berfokuskan pada 

hasil pertanian saja. Pelnelliti akan melmaparkan telmulan-telmulan lapangan telntang 

pelrulbahan kelbuldayaan masyarakat yang telrjadi selbagai belrikult: 

4.2.1 Kondisi Objek Wisata Kolam Biru Rerebe Sebelum Menjadi Objek 

Wisata 

Pada tahuln 2006 kondisi objelk wisata saat ini yang dikelnal delngan objelk 

wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel selbellulmnya melrulpakan pelrkelbulnan 

masyarakat seltelmpat, yang telntul saja masih bellulm banyak dikeltahuli olelh 

masyarakat selkitar maulpuln masyarakat di lular Delsa Relrelbel, dikarenakan pada 

saat itul kondisi lokasi objelk wisata masih selmak bellulkar dan hultan belantara yang 

tidak telrawat. Selbagaimana delngan pelryataan dari Dasa, yakni culcul dari pelmilik 
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lahan yang dijadikan objelk wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel saat ini, 

selbellulm melnjulal lahan milik kakelknya yakni lokasi objelk wisata saat ini kelpada 

orang lain yang belrasal dari Delsa Relrelbel melngatakan bahwa. 

“Pada tahuln 2006 saya melnyellelsaikan pelndidikan Selkolah 

Melnenlngah Atas (SMA), jadi saya melngingat beltull kelgiatan disaat 

saya belrsama kakelk mellakulkan pelmanelnan tanaman nilam 

diselkitaran lokasi wisata selkarang yang ada pada saat ini. Telmpat 

itul hanyalah selmak-selmak yang jarang kami belrsihkan karna 

hanyalah selbulah kulbangan air saja, lokasi ini hanyalah pelrlintasan 

bagi masyarakat yang mellitas kel kelbuln melrelka mellaluli jalan 

seltapak mellelwati ladang kami. Lahan ini be lnar-belnar tidak telrawat, 

lahan itul hanya melrulpakan bagian dari tanah kami, akan te ltapi itu l 

tidak kami mamfaatkan, jadi bole lh dibilang sama selkali tidak ada 

kelgiatan disana se lbellu lm objelk wisata ini ada” (Wawancara 7 

Janulari 2024). 

  

Hal se lrulpa disampaikan ole lh Yu lsulp sellakul warga De lsa Relrelbel yang 

pelrnah mellintasi lokasi yang me lnjadi wisata saat ini, dimana du llulnya mellaluli 

lahan telrselbult melnuljul kelbulnnya, be lliaul melnyatakan bahwa: 

“Ya belnelr delk, lokasi itu l hanya se lbulah ku lbangan air yang tidak 

telrawat, saya tau l pelrsis karelna saya se lring mellaluli lokasi itu l dahullu l 

saat saya melmiliki ke lbuln di daelrah sana, yang mana saya se lring 

mellaluli lokasi ini, jadi saya ju lga tidak melnyangka bahwa lokasi ini 

akan bisa melnjadi se lpelrti saat se lkarang, saya tidak pe lrnah 

melmikirkan hal itu l dan me lmbayangkan ini se lmula. Tapi itu llah yang 

dapat saya be lri gambaran ke lpada adelk jika melngelnai lokasi 

telrselbult” (Wawancara 7 Janulari 2024). 
 

Dari pelrnyataan yang diultarakan olelh masyarakat dan culcul pelmilik lahan 

pelrkelbulnan yang belrtelpatan di selkitar lokasi objelk wisata saat ini, lokasi itul 

hanyalah selbulah hultan yang tidak telrawat dan telrbelngkalai. Namuln pada tahuln 

2010 kakelk yang melnjadi pelmilik sah dari tanah yang dijadikan objelk wisata saat 

ini melnjulal kelpada bapak Said Sani salah satu mantan angota DPRK Gayo Lues 

delngan nilai pelnjulalan yang tellah diselpakati olelh keldula pihak. Hal ini dinyatakan 
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julga kelmbali olelh sauldara Dasa selbagai culcul dari kakelk pelmilik lahan yang dijua ll 

dan dijadikan objelk wisata saat ini: 

“Pada tahuln 2010 kakelk melnjulal lahan itul kel salah seloarang yang 

melnjadi angota delwan dikabulpateln Gayo lulels delngan seljulmlah 

nilai ulang. Alasan kakelk melnjulal lahan itul karna adanya tawaran 

dan kelpelrlulan yang melmulngkinkan delngan melnjulal lahan telrselbult 

bisa melnultulpi kelpelntingan yang seldang kami alami. Lagi pulla 

lahan itul tidak melnjadi bagian pelrkelbulnan kami di karelnakan 

hanyalah selbulah kulbangan air saja yang kami tidak melngulnakan 

lahan terselbult ulntulk kelperlulan pelrkelbulnan kami, jadi de lngan 

alasan itullah kakelk melnju lalnya. Kami tidak melrasa ke lbelratan 

ulntulk melnju lalnya, ya.. karna alasan itu l tadi, kami tidak 

melmanfaatkan lahan te lrselbult, maka kami melnju lalnya” 

(Wawancara7 Janulari 2024).  

 

Seltellah pelmbellian lahan yang dilakulkan olelh Bapak Said Sani yang 

melrulpakan warga dari Delsa Relrelbel itul selndiri, hal ini belrulbah keltika pada tahu ln 

2010 pelmilik dari lahan ini belrinisiatif ulntulk melmbulka jalan barul selrta 

melnjadikan lahan yang dibellinya dari salah satul masyarakat Delsa Relrelbel ini 

selbagai objelk wisata alam. Maka dibanguln jalan ulntulk melmuldahkan pelngulnjulng 

yang datang nantinya. Melskipuln bellulm diaspal delngan baik. Seltellah lahan yang 

dullulnya telrbelngkalai dan tak belrnilai, pada tahuln 2010 selmelnjak pelmilik lahan 

yang melmbelli lahan dari masyarakat  telrselbult melngelmbangkan melnjadi obje lk 

wisata,  selmelnjak inilah lahan bellantara dullul mullai melnjadi sumber ke untungan 

yang mampul melnggelrakan selktor pelrelkonomian di Delsa Relrelbel dan julga mampu l 

melnjadi cirikhas dari Delsa Relrelbel. 

Adapuln yang melnjadi sistelm pelngellolaan diawal kelbelradaan objelk wisata 

Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel ini selpelnulhnya dibelrikan pada masyarakat Delsa 

Rerebe dan kelpada para pelmu lda seltelmpat ulntulk melnjadi pelngellola objelk wisata 

yang barul dikelmbangkan ini. Adapuln yang melnjadi atulran dalam mellaksanakan 

kelgiatan belrwisata ini kelbanyakan masih bellulm belrsifat telrtu llis semisal nilai 
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religius, kesadaran dalam menjaga etika dalam berwisata dan lain sebaginya, dan 

hanya melndasarkan pada norma-norma yang belrlakul dalam masyarakat semisal 

norma kesopanan, hukum sumang yakni aturan yng bersifat memperbolehkan atau 

tidak suatu tindakan yang dilakukan ulntulk melnjadi pelnyelimbang dan keltelratulran 

bagi para masyarakat seltelmpat dan para pelngulnjulng yang datang.  

4.2.2 Kondisi Setelah Pengembangan Objek Wisata Kolam Biru Rerebe 

Objelk wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel selmelnjak dikellola oleh 

pemuda dan masyarkat Desa Rerebe, suldah mullai dikelnal olelh khalayak dari lular 

Delsa Relrelbel. Hal ini telrjadi karna suldah mullai adanya pelningkatan kulnjulngan 

yang datang dari masyarakat yang ingin belrelkrelasi belrsama kellularga ataulpu ln 

delngan relkan seljawat ulntulk melnikmati waktul lulang yang ada.  

Pada setiap tempat yang menjadi kawasan objek wisata, tentu saja 

memerlukan sebuah media yang dapat meberikan informasi kepada masyarakat 

untuk meningkatkan kunjungan yang dilakukan oleh masyarakat umum menuju 

lokasi wisata tertentu, baik itu secara berkomunikasi antara pengunjung yang 

sudah pernah mengunjungi objek wisata, dan media-media sosial yang dapat 

menjadi akses informasi tambahan yang akurat dalam kita memerlukan informasi 

tertentu, begitu pula dengan objek wisata Kolam Biru Rerebe ini mulai dikenal 

setelah adanya unggahan video atau foto kebeberapa media sosial saat ini, semisal 

liputan TV, YouTuBe, Instagram, Facebook dan jenis media sosial lain 

sebagainya. 

Para pengunjung kebanyakan mengetahui lokasi objek wisata ini dari 

media sosial, yaitu dari liputan dan poto yang sering di apload para pengunjung 
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yang sudah pernah ke objek wisat Kolam Biru Rerebe ini, sebagaimana yang 

diutarakan oleh saudara Yusran selah sau pengunjung: 

“Ya benar dek, dengan keberadaan media sosial saat ini sangat 

membenatu kita untuk memberikan informasi apapun yang kita 

butuhkan, contohnya objek lokasi wisata Desa Rerebe ini, kami 

mengetahui setelah melihat vidio unggahan dari TV Trans 7, yang 

dimana dulu pernah melakukan liputan dilokasi ini denagn 

programnya acara Si Bolang, maka setelah melihat vidio itu, kami 

merasa penasaran dan kami mengunjungi lokasi wisata ini dengan 

keluarga meskipun kami berasal jauh dari sini, ia benar dek, kami 

dari kota medan, dengan rasa penasaran dari melihat objek wisata 

ini di TV makanya kami meluangkan waktu untuk berwisata ke sini 

(Wawancara 7 Januari 2024). 

 
Sumber: Data primer, 2024. 

Gambar 4. 1 liputan Tv Trans7 di lokasi objek wisata Kolam Biru Rerebe 

 

Hal serupa disampaikan oleh saudara Iqbal yang pernah berwisata kelokasi 

objek Wisata Kolam Biru Rerebe: 

“Sebelum dilakukanya pengembangan oleh pemerintah, wisata ini 

sudah mulai dikunjungi oleh orang-orang, apa lagi setelah 

dilakukanya pengembangan oleh pemerintah daerah akan semakin 

membuat para pengunjung berdatanggan untuk menuju lokasi ini, 

apa lagi dimasa sekarang, informasi sudah dengan mudah kita 

dapatkan semisalnya media sosial, kami juga mengetahui objek 

lokasi ini dulunya setelah melihat vidio-vidio yang berada di media 

sosial seperti Tv, Instagram, YouTube, Facebook, dan menurut 

kami wisata ini sangat menarik untuk di kunjungi sebagai tujuan 

berwisata (Wawancara 7 Januari 2024). 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa lokasi ini 

semakin dikenal semenjak adaanya vidio dan poto yang tersebar luas dimedia 
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sosial, hal ini sangat menguntung masyarakat dengan jumlah kunjungan yang 

semakin bertambah dengan terbantunya dari informasi yang terebar di media 

sosial dari keberadaan objek wisata Kolam Biru Rerebe. 

Data yang menunjukan bahwa rata-rata pengunjung datang di setiap 

minggunya lebih kurang sejumlah 200an wisatawan saja, dan akan meningkat 

pada hari-hari libur panjang, misalnya pada hari lebaran, maka di saat ini 

peningkatan pengunjung bisa mencapai ratusan bahkan ribuan wisatawan yang 

berkunjung kewisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh M Ali selaku Kepala Desa Rerebe 

sekaligus yang menjadi pengola objek wisata Air Terjun kolam Biru Rerebe: 

“Benar dek, semenjak dilakukanya pengembangan oleh pemerintah 

di kawaasan objek wisata yang berada di desa kita ini mengalami 

peningkatan, hal ini kami sampaikan dengan dalil terjualnya karcis 

(tiket) masuk ke wisata, yang dimana bisa menghabiskan per 

minggunya 150 atau bahkan bisa mencapai 200an pengunjung, dan 

pasti akan mengalami peningkatan jumlah pengunjung diwaktu 

libur panjang semisal lebaran, ini bisa menghabiskan tiket 

mencapai lebih  kurang 1000an karcis (tiket). Hal ini sangatlah 

berbeda dengan kondisi objek wisata kita sebelum ada campur 

tangan dari pemerintah yang hanya jumlah pengunjungnya kisaran 

puluhan saja, dan itu juga hanya disekitaran kecamatan Tripe Jaya 

dan kecamatan Terangun saja”  (Wawanacara 8 Januari 2024). 
 

Mellihat dari peningkatan pelngulnjulng yang selmakin belrtambah, salah satu l 

warga yang selmulla melmbelli lahan ini dari masyarakat Delsa Relrelbel mellihat 

potelnsi yang sangat belsar jika pelmelrintah daelrah iku lt andil dalam 

melngelmbangkan objelk wisata yang suldah ada selbellulmnya. Maka pada tahuln 

2014 melnlyelrahkan objelk wisata ini selcara relsmi ulntulk dikellola ole lh 

pelmelrintahan daelrah Gayo Lulels, agar melncapai keladaan yang idelal ulntu lk 

kelselmpatan bagi masyarakat Delsa Relrelbel melmpelrolelh hasil dari objelk wisata 

yang dikelmbangkan ini nantinya. 
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Selbagaimana dinyatakan olelh Said Sani sebagai mantan Dewan 

Perwakilan Rakyat Kabupaten Gayo Lues ( DPRK Gayo Lues) yang menjadi 

pemelmilik lahan objelk wisata alam yang potelnsial ulntulk dikellola dan 

dikelmbangkan: 

“Mellihat potelnsi yang dimiliki olelh objelk Wisata Air Telrjuln 

Kolam Birul Relrelbel seljaulh ini, maka alangkah baiknya lagi 

pelmelrintahan daelrah julga ikult dalam melngelmbangkan objelk 

wisata ini. Jika delngan keladaan yang kulrang maksimal saja para 

pelngulnjulng suldah telrtarik dan mullai belrdatangan, apa lagi nantinya 

banyak sarana dan prasarana yang dibanguln ulntulk melndulkulng 

melmbelrikan kelnyaman para pelngulnjulng yang datang. Maka hal ini 

dapat melmbelrikan dampak positif bagi masyarakat telrultama bagi 

masyarakat Delsa Relrelbel yang belrada tidak jaulh dari objelk wisata 

Air Telrjuln Kolam Biru l Relrelbel. Dan julga ada harapan kami ulntulk 

delsa ini tidak telrlalul telrtinggal karna jaulh dari pulsat pelmelrintahan, 

mulngkin delngan adanya objelk wisata ini julga pelmelrintah lelbih 

melratakan pelmbangu lnan fisik selmisal delngan jalan ultama 

melskipuln keldelsa yang melnjadi salah satul telrjaulh dari pulsat 

kabulpateln” (Wawancara 9 Janulari 2024). 

 

Dari kelbijakan yang diambil olelh Said Sani telrhadap pelnyelrahan objelk 

wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel kelpada pelmelrintahan daelrah untuk 

dilakulkan pelngelmbangan objelk wisata ini mullai belrinovasi kel arah yang lelbih 

maksimal lagi dari selbellulmnya. Delngan tuljulan agar pelmbangulnan yang ada pada 

objelk wisata Air Telrjuln Kolam Biru l Relrelbel ini melnjadi salah satu l pelndulkulng 

pelngelmbangan pelrelkonomian masyarakat De lsa Relrelbel. 

Dalam kelbelrlanjutan pe lngelmbangan obje lk wisata ini pe lmelrintah hadir 

semenjak dilakukanya jual beli terhadap pemilik lahan yang sah sebelumnya 

yakni Said Sani, u lpaya dalam me lmaksimalkan pote lnsi yang ada u lntulk 

dimanfaatkan de lngan lelbih baik lagi, pe lmelrintah daelrah yang be lrgelrak dalam 

bidang kelpariwisataan ini sangatlah me lmbu lka jalan se lbagai salah satu l aspelk yang 

dapat melmbantul pelngelmbangan se lcara finansial. Hal ini disampaikan ole lh 
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Maharami melnjabat di bidang Adyatama Ke lpariwisataan dan E lkonomi Ke lrelatif 

Dinas Pariwisata Gayo Lulels Melnyatakan Bahwa: 

Pelmelrintah dalam hal ini sangat me lndulkulng pelngelmbangan 

potelnsi yang ada, wisata Air Te lrjuln kolam Biru l Relrelbel ini 

sangatlah melnarik dan dapat melnjadi delstinasi wisata u lnggullan 

dikabulpateln kita, kami te llah mellakulkan su lrveli dilapangan, 

bahwasanya hasil me lnu lnju lkan adanya ku lnjulngan yang dilaku lkan 

olelh pelngulnjulng ke l wisata yang be lrada di De lsa Re lrelbel itu l 

mellelbihi ku lnju lngan dariwisata-wisata yang be lrada di de lsa atau l 

kelcamatan lain. Ole lh se lbab itul kami dari pihak pe lmelrintah 

mellakulkan pelngelmbangan gu lna u lntulk lelbih melnarik pe lngulnjulng 

lagi, dan telntulnya ini sangat be lrmamfaat bagi pe lndapatan dae lrah 

maulpuln masyarakat se ltelmpat (Wawancara 10 Janulari 2024). 

 

Dari pelrnyataan salah satu l staf Dinas Ke lpariwisataan Kabu lpateln Gayo 

Lulels di atas dapat dike ltahu li bahwa pelmelrintah melndulkulng pelnulh dalam 

pelngelmbangan objelk wisata yang ada, hal itu l ditulnju lkan delngan dilaku lkanya 

pelmbangulnan infrastruktur yang dapat dirasakan langsu lng ole lh masyarakat 

maulpuln pelngulnju lng yang datang ke l kawasan objelk wisata Air Telrjuln Kolam Biru l 

Relrelbel. 

Seltellah objelk wisata ini dilaku lkan pelngelmbangan ole lh pihak 

pelmelrintahan yang telrkait, maka te lrdapat sistelm pelngellolaan obje lk wisata Air 

Telrju ln kolam Biru l Relrelbel. Je lnis pelngellolaan ini dilaku lkan delngan me ltodel sistelm 

kontrak olelh pihak yang ingin me lngellola wisata telrselbult dengan pemerintah 

daerah khusunya dinas kepariwisataan Kabupaten Gayo Lues, namu ln hal itu l tidak 

telrlelpas dari atulran pelmelrintahan yang tellah dise lpakati se lbellulmnya. 

Hal ini dinyatakan ole lh Ari Mu lhra selbagai keltula pelmu lda De lsa Relrelbe l 

yang pelrnah melngontrak kawasan objek wisata Air Terju Kolam Biru Rerebe 

sellama satul tahuln pelnulh. Belliaul melnyampaikan bahwa: 

“Ia belnelr, wisata ini pada dasarnya milik se lmula kalangan 

masyarakat, dan bu lkan hanya miliki De lsa Relrelbel saja, jadi se ltiap 
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tahulnya akan dilaku lkan pelngellolaan baru l dari delsa-delsa yang ingin 

mellakulkan aktifitas di bidang pariwisata. Jadi dalam hal ini, yang 

melnjadi sitelmnya ialah, kita me lngontrak kel pelmelrintahan daelrah 

delngan nilai yang tellah dise lpakati, nah, se ltellah itul kita wajib 

melngelmbalikan ju lmlah nilai yang tellah dise lpakati se lbellulmnya, 

selbellulm kelulntulngan dipe lrolelh, kita wajib u lntulk melngelmbalikan 

kontrak yang tellah dise lpakati, hal ini tidak be lrlakul delngan satu l 

pihak saja, akan teltapi kel selmula pihak yang ingin me llaku lkan 

pelngellolaan di kawasan obje lk wisata kita ini” (Wawancara 8 

Janulari 2024). 

 

Delngan pelryataan ole lh Ari Mu lhra sellakul keltula pelmulda De lsa Relrelbel yang 

pelrnah mellakulkan pelngellolaan delngan sistelm kontrak, maka dapat kita ke ltahu li 

bahwa wisata Air Telrjuln Kolam Biru l Relrelbel ini bulkan hanya se lmata-mata 

melnjadi pelndapatan daelrah delngan pelngelmbangan yang dilaku lkan, akan teltapi 

hal ini melnulnju lkan bahwa masyarakat ju lga akan melndapatkan manfaat dari 

pelngelmbangan yang dilaku lkan ole lh pelmelrintahan daelrah yang belrgelrak dalam 

bidang kelpariwisataan. 

Maka dalam hal ini pelmelrintah daelrah mullai melngelmbangkan kel arah 

pelmbangulnan infrastru lktulr selbagaimana yang te lrtelra dibawah ini: 

Tabel 4. 3 Infrastruktur  Dikawasan Objek Wisata Air Terjun Kolam Biru 

Rerebe 

No Jenis Unit Yang Dibangun Jumlah Unit Yang 

Ada 

1 Kamar Mandi  8 

2 Mulshola  1 

3 Pondok Diselkitaran Objelk Wisata  10 

4 Telmpat U lntulk Belrjulalan Yang Diselwakan (Rulko)  4 

5 Telmpat Pe lmandian Anak-Anak  2 

6 Lahan Parkir  1 

Sulmbelr : Profil Kabulpateln Gayo Lulels tahuln 2023. 

 

Dari belbelrapa tahu ln telrakhir tepatnya dari 2914 sampai 2024 

pelmelrintahan daelrah telrultama Dinas Kelpariwisataan Kabulpateln Gayo Lulels yang 

belrgelrak langsulng dalam bidang ini mellihat pellulang yang sangat potelnsial bagi 
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pelndapatan daelrah yang dihasilkan olelh objelk Wisata Air Telrjuln Kolam Birul 

Relrelbel. Dalam sistelm pelngellolaan, Dinas Kelpariwisataan melngulnakan sitelm 

kontrak ulntulk pelngelllolaan objelk wisata ini. Biasanya hal ini dilakulkan melnjellang 

lelbaran, dikarenakan salah satul pulncak kulnjulngan dari objelk wisata Air Telrjuln 

Kolam Birul Relrelbel ialah hari liburl seltellah hari raya idull fitri. 

Dalam hal keltelratulran objelk wisata Air Telrjuln Kolam Birul Relrelbel masih 

belrpatokan pada nilai-nilai yang ada pada masyarakat seltelmpat. Telntul saja 

harapan dari nilai yang ada melmbelrikan kelnyamanan belrsama bagi para 

pelngulnjulng yang datang dan masyarakat yang belrada di selkitaran kawasan objelk 

wisata. 

Kaitan teori dalam penelitian diatas dalam konteks teori perubahan sosial, 

perubahan sosial memiliki proses terjadinya perubahan sosial meliputi tiga tahap 

sebagai berikut: 

1. Invensi : dimana ide dan gagasan dikembangkan dan diciptakan 

(Soekanto, 2012), dari hasil wawancara yang dilakukan, masyarakat atau  

pemilik lahan  yakni Bapak Said Sani mulai melihat peluang yang dapat 

dimanfaatkan, misalnya jenis pekerjaan yang sebelumnya belum mereka 

jalani dan lakukan dalam masyarakat. 

2. Difusi : perubahan yang ditawarkan ke masyarakat (Soekanto, 2012), dari 

hasil wawancara yang dilakukan, ialah dengan adanya objek wisata ini 

masyarakat secara sadar melihat peluang yang sebelumnya tidak 

dipikirkan oleh warga sekitar. Dalam kondisi ini dari beberapa kalangan 

warga dan masyarakat mulai melihat situasi yang berbeda yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat guna untuk kepentingan individu maupun 
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kelompok semisalnya peluang kerja dan hal yang mendukung lainya, maka 

dengan adanya masyarakat yang memanfaatkan situasi ini maka 

masyarakat lainya mulai melihat dan menyadari bahwa hal ini mampu 

menjadi suatu pembaharuan dalam kehidupan sehari-hari bermasyarakat. 

3. Konsekuensi: perubahan sosial budaya yang dihasilkan dapat yang 

berimbas kepada individu maupun kelompok (Soekanto, 2012), dari hasil 

wawancara yang dilakukan, dengan dilakukanya pengembangan objek 

wisata ini masyarakat mulai mendapat suatu perubahan yang mereka alami 

dari pengemabangan objek wisata yang ada. Hal ini ditunjukan dari 

adanya lapangan pekerjaan baru, terciptanya suasana yang ramai dan desa 

yang semakin dikenal oleh khalayak umum, maka inilah yang menjadi 

hasil dari pengembangan objek wisata yang dilakukan. 

Perubahan yang dialami oleh masyarakat bersifat penetrasi damai, dimana 

perubahan yang dialami tidak memiliki paksaan atau  tekanan dari pihak manapun 

saat mengalami perubahan, dari perubahan yang terjadi ini menguntung 

maysrakat, dimana ada beberapa aspek yang dapat dimamfaatkan oleh 

masyarakat, semisal lapangan pekerjaan dan terciptanya suasana ramai, dan 

semakin mempromosikan desa keluar daerah dengan keberadaan objek wisata 

tersebut. Perubahan yang di alami oleh masyarakat tergolong kedalam perubahan 

yang cepat, dimana masyarakat setelah melihat peluang yang sekiranya dapat 

dimamfaatkan maka perubahan itu terjadi secara berkala. 

Keltelrkaitan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh  Relza 

Fahlelvy dkk (2019) delngan juldull “Pelngarulh Pelrulbahan Sosial Dan 

Pelrkelmbangan Pariwisata Telrhadap Pelrelkonomian Masyarakat Delsa Kulrau l 
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Kelcamatan Kota Kabulpateln Bangka Telngah” dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

pelrmasalahan yang melndasar yakni pelngarulh pelelngelmbangan objelk pariwisata 

telrhadap sosial buldaya dan pelrelkonomian masyarakat delsa Kulraul melnulnjulkkan 

bahwa dari pelngulnjulng yang datang kel objelk wisata baik itul dari wisatawan lokal, 

wisatawan lular, maka dalam hal ini masyarakat mullai melngalami pelrulbahan 

dimana pelnduldulk seltelmpat belrulsaha melmpellajari bahasa dari pelngulnjulng yang 

datang, dari kulnjulngan yang dilakulkan olelh pelngulnjulng dan selktor pariwisata 

selmakin belrkelmbang maka lambat lauln akan telrjadi kondisi yang saling 

melmpelngarulhi satul delngan yang lain. Hal inilah yang akan melnjadi pelnye lbab 

belrulbahnya pelrilakul dalam belrmasyarakat.  

Seldangkan pelnellitian ini melnulnjulkkan keltelkaitannya delngan pelnellitian 

telrdahullul yaitul melnciptakan sulasana yang ramai, masyarakat Delsa Relrelbel melrasa 

diulntulngkan karelna adanya objelk wisata ini yang sangat melmbantul 

melmpelrkelnalkan daelrahnya melski belrada jaulh dari pulsat kabulpateln hal telrselbu lt 

melnjadikan selkitar melnjadi ramai kelmuldian lapangan pelkelrjaan adalah bidang 

kelgiatan pelrulsahaan, instansi dimana selselorang belkelrja ataul pelrnah belkelrja dan 

dimana adanya sulatul pellulang ulntulk dimanfaatkan selbagai kelgiatan ulpaya dalam 

pelnambahan dari pelndapatan pelnghasilan yang diharapkan. Delngan kelbelradaan 

objelk wisata telrselbult diharapkan mampul melnciptakan keltelrbarulan pellulang usaha 

dan infrastruktur yang dapat dimamfaatkan oleh masyarakat Desa Rerbe . 

 

4.3  Dampak terhadap Masyarakat Desa Rerebe Dari Pengembangan Objek 

Wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe 

Dampak yang dihasilkan terhadap masyarakat melrulpakan dampak positif 

dan nelgatif yang timbull baik langsulng maulpuln tidak langsulng dari sifat 
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masyarakat dan dituljulkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan vital masyarakat yaitu l 

kelbultulhan ulntulk mellindulngi diri dan melmpelrjulangkan harapannya. Kelbijakan 

dan pelratulran, selrta masulkan yang belrgulna dalam melngelvalulasi keljadian dan 

pelratulran yang ada ulntulk melnelntulkan tindakan apa yang dihasilkan selhulbulngan 

delngan keljadian yang ada pada masyarakat telrselbult (Firdaus, dkk 2020). 

 Dampak adalah selbagai pelrilakul yang melrulpakan akibat dari pelrilaku l 

yang selbellulmnya selbagai tanggapan ataul jawaban sulatul pelrsoalan yang 

pelrmasalah telrtelntul. Pelnelrimaan ataul pelnolakan baik dari sikap keltidak peldullian 

telrhadap yang disampaikan olelh masyarakat. Dampak berupa hal-hal yang 

dihasilkan oleh suatu perubaha yang terjadi (Helrmawan, 2016). Dari hasil 

pelngamatan yang dilakulkan pelnelliti sellama belrada dilapangan, dikeltahuli bahwa 

masyarakat melmbelrikan dampak dan relaksi yang baik maulpuln bulrulk, hal ini 

ditulnjulkkan pada masyarakat yang mengalami terjadinya dua jenis dampak yang 

dihasilkan telrbagi kedalam du la hal yaitul : 

4.3.1 Dampak Positif  

 Dari seltiap hal  yang telrjadi ataul yang dilakulkan akan sellalul belrgandelngan 

delngan tanggapan masyarakat yang melngalami hal yang baru l melrelka telrima, 

belgitul pulla delngan masyarakat Delsa Relrelbel masyarakat melrasa diulntulngkan 

delngan kelbelradaan pelngelmbangan objelk wisata yang dikelmbangkan ini. Dari 

hasil pelngamatan yang dilakulkan pelnelliti sellama belrada dilapangan, dikeltahu li 

bahwa adanya tanggapan yang dibelrikan masyarakat melmiliki nilai baik yang 

mampul melmbelrikan hasil idel barul keldalam kelhidulpan selhari-hari yaitul : 
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A. Terkenal   

Masyarakat Delsa Relrelbel melrasa diulntulngkan karelna adanya objelk wisata 

ini yang sangat melmbantul melmpelrkelnalkan daelrahnya melski belrada jaulh dari 

pulsat kabulpateln hal telrselbult melnjadikan selkitar melnjadi ramai. Hasil wawancara 

langsulng delngan Yulsulf sellaku l masyarakat Delsa Relrelbel selbagai belrikult : 

“Lokasi Delsa Relrelbel sangat jaulh dari pulsat kabulpateln dan jaulh 

dipeldalaman hultan, akan teltapi seltellah adanya wisata ini sulasana 

yang dullulnya jaulh dari kelramaian, kini mullai ramai selmelnjak 

adanya pelngelmbangan wisata telrselbult, hal ini julga di dulkulng ole lh 

pellipultan siaran TV nasional selpelrti TRANS 7, TVonel, NElT TV, 

dan meldia-meldia pelndulkulng lainya.  Delsa kita selmakin dikelnal 

melskipuln belrada jaulh dari delsa-delsa yang lain karelna delngan 

adanya objelk wisata ini melnjadi alasan dari para pelngulnjulng yang 

melndatangi delsa kita dan hal itul melmbulat kampulng kita selmakin 

hidulp sulsasananya telrultama dihari-hari libulr”(Wawancara, 8 

Janulari 2024). 

 

 Belrdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa masyarakat 

Delsa Relrelbel melrasa diulntulngkan karelna adanya objelk wisata ini yang sangat 

melmbantul melmpelrkelnalkan daelrahnya melski belrada jaulh dari pulsat kabulpateln. 

Dampak positif melrulpakan apabila masyarakat melmpulnyai tanggapan ataul relaksi 

dimana melrelka delngan sadar dan ikult dalam melnjalankan program yang 

dilaksakan ataul yang dikelmbangkan selcara pribadi ataupun berbentuk l kellompok 

(Helndro, 2019).  Hal yang selrulpa disampaikan olelh Ali Safi’i sellakul masyarakat 

Delsa Relrelbel selbagai belrikult : 

“Pelngulnjulng yang belrdatangan kel telmpat wisata ini melnciptakan 

sulasana kelramaian yang dimana dullulnya telmpat ini selpi karelna 

masyarakat kita kelbanyakan belraktivitas selhari-hari di kelbuln. 

Namuln selmelnjak kelbelradaan objelk wisata ini orang-orang mullai 

belrkulmpull di telmpat wisata, yang datang dari daelrah masing-

masing ulntulk belrwisata kel telmpat wisata yang ada di delsa kita ini, 

hal inilah yang dapat kita rasakan selcara nyata.”(Wawancara,9 

Janulari 2024). 
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Belrdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa kelramaian 

yang telrcipta dari kulnjulngan pelngulnjulng yang dilakulkan olelh orang-orang yang 

belrasal dari lular Delsa Relrelbel yang melnambah sulasana yang dullulnya selpi kini 

mullai ramai.  

Wisata Kolam Biru Rerebe semakin dikenal dengan dibantu adanya 

kemajuan teknologi informasi disaat ini, media sosial sangat membantu 

mempromosikan objek wista ini di kalangan masyarakat umum, sebagaimana 

hasil yang disampaikan oleh saudari Kharisma selaku salah satu pengunjung objek 

wisata Kolam Biru Rerebe: 

 “selain dari informasi yang kami terima melalui lisan saudara kami 

yang pernah berkunjung ke objek wisata ini tentang objek wisata 

ini, kami juga mendapat informasi tambahan yang lebih akurat dari 

liputan atau video yang dibuat oleh pengunjung lainya yang di 

upload ke media sosial, tentu saja hal ini sudah sangat membantu 

para pengunjung yang ingin menghabiskan waktu luang yang ada, 

wisata ini menurut kami sangat nyaman dan aman, karena objek 

wisata ini masih asri dengan pesona alamnya, meski ada 

penambahan bangunan di sekitar lokasi objek wisata ini untuk 

mendukung dan memberikan kenyamanan bagi para pengunjung 

yang datang ke objek wisata ini, akan tetapi hal ini tidak merubah 

keasrian destinasi wisata Rerebe ini umumnya tanoh Gayo Lues 

(Wawancara 7 Januari 2024). 
 

 
Sumber: Data Primer, 2024. 

Gambar 4. 2 salah satu media yang meliput lokasi objek wisata Kolam Biru 

Rerebe. 
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Hal serupa di sampaikan oleh saudara Doni. Yang diamana sudah 

berkunjung keobjek wisata Kolam Biru Rerebe ini untuk beberapa kali, beliau 

menyatakan bahwa: 

“objek wisata Desa Rerebe ini sangatlah dikenal untuk menjadi 

salah satu ungulan wisata di Gayo Lues, wisata ini menurut kami 

sangatlah cocok untuk megisi kekosongan dan untuk berwisata 

Bersama teman ataupun keluarga, karna wisata ini dapat dinikmati 

oleh segala kalangan usia, asal mulanya kami mengetahui objek 

wisata ini kami melihat video yang berada di media sosial baik itu 

You TuBe, Instagram, dan media sosial lainya, hal ini dikarnakan 

banyak pengunjung memvideo saat berada di lokasi ini dan 

menggunggahnya kemedia sosial, maka berawal dari rasa 

penasaran setelah melihat video ini, maka kami memutuskan untuk 

menjungungi wisata ini Bersama keluarga dan teman-teman untuk 

mengisi waktu luang yang ada (Wanwancara 7 Januari 2024). 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, terdapat bahwa 

informasi yang didapatkan oleh para pengunjung bukan hanya dari seseorang 

yang pernah berkunjung ke objek wisata Kolam Biru Rerebe yang berada di Desa 

Rerebe Kecamatan Tripe Jaja ini secara langsung, akan tetapi adanya bantuan dari 

perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat untuk memberikan 

informasi yang kita butuhkan setiap saat, hal inilah menambah kunjungan yang 

dilakukan oleh wisatawan untuk berwisata di objek wisata Kolam Biru Rerebe. 

B. Lapangan Pelkelrjaan Barul 

Lapangan pelkelrjaan adalah bidang kelgiatan pelrulsahaan, instansi dimana 

selselorang belkelrja ataul pelrnah belkelrja dan dimana adanya sulatul pellulang ulntulk 

dimanfaatkan selbagai kelgiatan ulpaya dalam pelnambahan dari pelndapatan 

pelnghasilan yang diharapkan (Helndro, 2019). Delngan kelbelradaan objelk wisata 

telrselbult melngharapkan mampul melnciptakan keltelrbarulan pellulang bagi 

masyarakat. Selbagaimana hasil wawancara langsulng delngan Mulhammad Ali 

sellakul Gelcik (Kelpala Delsa), selbagai belrikult : 
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“Dari dikelmbangkannya objelk wisata ini diharapkan mampu l 

melmbelrikan sulatul pellu lang bagi masyarakat seltelmpat, dimana para 

masyarakat dapat melmbelrikan ulsaha bagi melrelka yang selbellulmnya 

hanya belrfokulskan pada selktor pelrtanian saja, delngan adanya objelk 

wisata ini masyarakat kita mullai melmanfaatkan ulntulk belrdagang, 

dan melnawarkan jasa pada para pelngulnjulng yang daang selhingga 

jelnis pelkelrjan yang ada mullai belrpariasi ulntulk melnambah 

pelmasulkan bagi masyarakat kita. Telntul saja harapan kami selbagai 

kelpala delsa masyarakat mampul melmanfaatkan hal ini delngan baik 

gulna ulpaya melnciptakan keladaan pelrelkonomian yang lelbih baik  

melskipuln tidak selbaik dari selktor pelrtanian dalam melnulnjang 

pelrelkonomian seljauh ini ” (Wawancara, 8 Janulari 2024). 

 

 Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa delngan adanya 

objelk wisata ini melnulnjulkkan adanya relspon baik dari masyarakat, yang dimana 

melrelka melmbulka ulsaha di selkitaran wisata itul, bahkan dari selbagian masyarakat 

melmanfaatkan objelk wisata ini selbagai pelnulnjang pelrelkonomian. Hal yang 

selrulpa disampaikan olelh Rulkiah sellakul masyarakat yang berjualan dilokasi wisata 

selbagai belrikult : 

“Nelnelk sangat telrbantu l pelrelkonomiannya dari hasil pelngelmbangan 

objelk wisata ini. Yang dapat melmbelrikan pelningkatan elkonomi 

kellularga kami, telrultama nelnelk yang belrstatuls janda dapat 

melnculkulpi kelbultulhan pelrelkonomian kellularga delngan satul anak 

yang masih dalam belrpelndidikan. Nelnelk selmelnjak adanya wisata 

ini melrasa sangat selnang, yang mana nelnelk bisa melnafkahi anak 

melskipuln selorang diri delngan adanya pelmasulkan dari nelnelk 

belrjulalan dilokasi wisata kita itul, bahkan nenek tak jarang 

mendapatkan pendapatan Rp 200.000 - Rp 300.000 per hari, 

keldelpanya nelnelk belrharap pelmelrintah mellakulkan dulkulngan pelnulh 

dalam pelngelmbangan selktor wisata ini, selhingga dapat melmbantu l 

masyarakat kita dalam melngais relzelki” (wawancara, 9 Janulari 

2024). 

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa adanya 

pelngelmbangan objelk ini selbagian masyarakat yang mellihat pellulang ulsaha dari 

pelngelmbangan objelk wista air telrjuln kolam birul Relrelbel dapat melningkatkan selgi 

pelrelkonomian masyarakat selhingga masyarakat melmbelrikan relspon positif 

telrhadap pelngelmbangan objelk wisata ini.  
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Dari se ltiap hal  yang te lrjadi atau l yang dilaku lkan akan se llalu l belrgandelngan 

delngan tanggapan masyarakat yang me lngalami hal yang baru l melrelka telrima, 

belgitul pulla delngan masyarakat De lsa Relrelbel masyarakat melrasa diu lntulngkan 

delngan kelbelradaan pelngelmbangan objelk wisata yang dikelmbangkan ini. 

Kaitan teori dalam penelitian diatas dalam konteks teori perubahan sosial, 

perubahan sosial memiliki proses terjadinya perubahan sosial meliputi tiga tahap 

sebagai berikut: 

4. Invensi : dimana ide dan gagasan dikembangkan dan diciptakan 

(Soekanto, 2012), dari hasil wawancara yang dilakukan, masyarakat atau 

remaja mulai melihat peluang yang dapat dimamfaatkan, misalnya jenis 

pekerjaan yang sebelumnya belum mereka jalani dan lakukan dalam 

masyarakat. 

5. Difusi : perubahan yang ditawarkan ke masyarakat (Soekanto, 2012), dari 

hasil wawancara yang dilakukan, ialah dengan adanya objek wisata ini 

masyarakat atau remaja secara sadar melihat peluang yang sebelumnya 

tidak dipikirkan oleh para remaja dan warga sekitar. Dalam kondisi ini dari 

beberapa kalangan warga dan masyarakat mulai melihat situasi yang 

berbeda yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat guna untuk 

kepentingan individu maupun kelompok semisalnya peluang kerja dan hal 

yang mendukung lainya, maka dengan adanya masyarakat yang 

memanfaatkan situasi ini maka masyarakat lainya mulai melihat dan 

menyadari bahwa hal ini mampu menjadi suatu pembaharuan dlam 

kehidupan sehari-hari bermasyarakat. 
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6. Konsekuensi : perubahan sosial budaya yang dihasilkan dapat yang 

berimbas kepada individu maupun kelompok (Soekanto, 2012), dari hasil 

wawancara yang dilakukan, dari pengembangan objek wisata ini 

masyarakat mulai mendapat suatu perubahan yang mereka alami dari 

pengembangan objek wisata yang ada. Hal ini ditunjukan dari adanya 

lapangan pekerjaan baru, terciptanya suasana yang ramai dan desa yang 

semakin dikenal oleh khalayak umum, maka inilah yang menjadi hasil dari 

pengembangan objek wisata yang dilakukan. 

Perubahan yang dialami oleh masyarakat bersifat penetrasi damai, dimana 

perubahan yang dialami tidak memiliki paksaan atau  tekanan dari pihak manapun 

saat mengalami perubahan, dari perubahan yang terjadi ini menguntung 

maysrakat, dimana ada beberapa aspek yang dapat dimamfaatkan oleh 

masyarakat, semisal lapangan pekerjaan dan terciptanya suasana ramai, dan 

semakin mempromosikan desa keluar daerah dengan keberadaan objek wisata 

tersebut. Perubahan yang di alami oleh masyarakat tergolong kedalam perubahan 

yang cepat, dimana masyarakat setelah melihat peluang yang sekiranya dapat 

dimamfaatkan maka perubahan itu terjadi secara berkala. 

Keltelrkaitan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh  Relza 

Fahlelvy dkk (2019) delngan juldull “Pelngarulh Pelrulbahan Sosial Dan 

Pelrkelmbangan Pariwisata Telrhadap Pelrelkonomian Masyarakat Delsa Kulrau l 

Kelcamatan Kota Kabulpateln Bangka Telngah” dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

pelrmasalahan yang melndasar yakni pelngarulh pelelngelmbangan objelk pariwisata 

telrhadap sosial buldaya dan pelrelkonomian masyarakat delsa Kulraul melnulnjulkkan 

bahwa dari pelngulnjulng yang datang kel objelk wisata baik itul dari wisatawan lokal, 
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wisatawan lular, maka dalam hal ini masyarakat mullai melngalami pelrulbahan 

dimana pelnduldulk seltelmpat belrulsaha melmpellajari bahasa dari pelngulnjulng yang 

datang, dari kulnjulngan yang dilakulkan olelh pelngulnjulng dan selktor pariwisata 

selmakin belrkelmbang maka lambat lauln akan telrjadi kondisi yang saling 

melmpelngarulhi satul delngan yang lain. Hal inilah yang akan melnjadi pelnye lbab 

belrulbahnya pelrilakul dalam belrmasyarakat.  

Seldangkan pelnellitian ini melnulnjulkkan keltelrkaitannya delngan pelnellitian 

telrdahullul yaitul melnciptakan sulasana yang ramai, masyarakat Delsa Relrelbel melrasa 

diulntulngkan karelna adanya objelk wisata ini yang sangat melmbantul 

melmpelrkelnalkan daelrahnya melski belrada jaulh dari pulsat kabulpateln hal telrselbu lt 

melnjadikan selkitar melnjadi ramai kelmuldian lapangan pelkelrjaan adalah bidang 

kelgiatan pelrulsahaan, instansi dimana selselorang belkelrja ataul pelrnah belkelrja dan 

dimana adanya sulatul pellulang ulntulk dimanfaatkan selbagai kelgiatan ulpaya dalam 

pelnambahan dari pelndapatan pelnghasilan yang diharapkan. Delngan kelbelradaan 

objelk wisata telrselbult melngharapkan mampul melnciptakan keltelrbarulan pellulang 

bagi masyarakat. 

4.3.2 Dampak Negatif 

 Dampak nelgatif adalah apabila masyarakat melmbelrikan tanggapan keltidak 

seltuljulan dan kulrang antulsias kelikultselrtaan mellaksanakan program yang 

dijalankan pribadi ataul kellompok, dimana melrelka melnanggapi pelndapat delngan 

kulrang seltuljul (Ratna, 2019). Dari hasil pelngamatan yang dilakulkan olelh pelnelliti 

sellama belrada dilapanagn dampak yang di hasilkan dari pengembangan objek 

wisata Kolam BIRU Rerebe ini terhadap masyarakat yang belrbelntulk nelgatif yaitu l 

ada belbelrapa belntulk yang telrjadi yaitul : 



 

56 
 

A. Perubahan Nilai Masyarakat 

 Nilai-nilai telrkait elrat delngan buldaya dan masyarakat. Seltiap buldaya 

melmpulnyai nilai-nilai telrtelntu l telrhadap sulatul hal. Nilai melnggambarkan apa yang 

diinginkan, pantas, dan belrharga, dan melmpelngarulhi pelrilakul sosial orang-orang 

yang melnganult nilai-nilai telrselbult. Kelbuldayaan dan masyarakat itul selndiri 

melrulpakan nilai yang tak telrhingga bagi orang yang melmilikinya (Ratna, 2019). 

 Nilai masyarakat Desa Relrelbel mullai belrulbah delngan adanya wisata air 

telrjulm kolam birul Relrelbel, dapat dilihat delngan situlasi yang melnggambarkan 

pelrulbahan telrselbult. Dari hasil wawancara yang dilakulkan olelh pelnelliti 

dilapangan, melnulnjulkkan bahwa adanya perubahan nilai yang ada pada 

masyarakat Desa Relrelbel delngan di kelmbangkannya wisata telrselbult: 

Nilai Relligiuls 

Nilai religius merupakan sebuah nilai mengenai konsep kehidupan dalam 

beragama, berupa ikatan atau sebuah hubungan hablumminillah atau antara  

manusia dengan tuhan yang menciptakanya, nilai relegius juga sangat berkaitan 

dengan kehidupan dunia, dan tidak juah berbeda dengan nilai-nilai yang lain, 

seperti nilai kebudayaan dan aspek sosial lainya. Nilai religius juga erat kaitanya 

dengan kehidupan yang mengambarkan peroses kehidupan beragama yang 

meliputi tiga unsur pokok, yakni, aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi 

pedoman dan perilaku yang sesuai dengan aturan ilahi untuk mencapai 

kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat (Hamali, 2017). 

Nilai relligiuls ini telrmasulk sulatul yang melnjadi pelngatulr dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat dan sangat pelnting dalam melnjaga kelstabilan masyarakat. Dalam 

hal ini belrulbahnya nilai relligiuls yang ada pada masyarakat seldikit delmi seldikit 
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melngalami pelngikisan dari konselp selbellulmnya. Selpelrti yang disampaikan olelh 

Nikmat sellakul tokoh agama Delsa Relrelbel, selbagai belrikult : 

“nilai relliguls ini kan nak, melrulpakan pondasi dan karaktelr yang 

seldari dullul ada dan dipelgang telgulh olelh masyarakat kita yakni 

syariat islam, akan teltapi seltellah pelngelmbangan wisata itul, ada 

belbelrapa hal yang su ldah tidak dipelrdullikan lagi, misalnya yang 

bellulm mulhrim belrlagak se lpelrti su ldah sah dalam ikatan agama, 

berbaur antara muda mudi, dan tidak adanya kesadaran diri untuk 

menjaga jarak antara yang bukan muhrim, maka kami me llihat  ada 

pelrulbahan seldikit delmi seldikit nilai agama yang ada nak, dimana 

selmelstinya se ltiap dari kita melnyadari bahwa kita itu l di atu lr dalam 

syariat islam, namu ln delngan kelbelradaan objelk wisata ini dapat 

melmbelrikan se lbulah telmpat yang dapat dimanfaatkan ole lh 

kalangan-kalangan masyarakat yang be llulm sah dalam ikatan 

agama” (Wawancara, 9 Janu lari 2024). 

 

 
Sumber: Data primer, 2024.  

Gambar 4. 3 Lokasi Objek Wisata Kolam Biru Rerebe 

 

Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa adanya sulatu l 

kelmulndulran dari sisi kelagamaan yang dimiliki olelh masyarakat Delsa Relrelbel yang 

melngakibatkan belrulbahnya cara dan pandangan telrhadap kelyakinan nilai relligiuls 

yang selbellulmnya melrelka miliki. Sellain itul, di sampaikan olelh Tgk. Arman sellaku l 

Tokoh agama Delsa Relrelbel selbagai belrikult : 

“seltellah adanya objelk wisata ini mulda-muldi tidak telrbelndulng lagi 

akan sikapnya, dan mu lda-muldi tidak melmbatasi diri selsulai delngan 

tulntulnan agama yang mellarang keldelkatan antar yang bulkan 

mulhrim, kelbanyakan dari re lmaja se lkarang tidak te lrlalul 

melmpelrdullikan lagi hal yang se lmelstinya tidak melrelka laku lkan 
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yang dapat melrulgikan melrelka selndiri dari hal hal me lrelka kelrjakan. 

Hal ini sagatlah jau lh dari tu lntulnan agama dan adat kita, minsalnya 

tidak memperdulikan kedekatan antara yang bukan muhrim, mandi 

dalam lokasi wisata dan itu sangatlah tidak baik dan dapat 

menimbulkan perkara syahwat bagi beberapa kalangan masyarakat 

dengan lekuk tubuh yang sudah basah dan hal-hal yang tidak sesuai 

tuntunan agama, yang dimana du llul hal ini sangatlah diatu lr olelh 

selselpulh kita agar tidak te lrjadi hal-hal yang tidak di inginkan dalam 

kalangan masyarakat kita” (Wawancara, 8 Janu lari 2024). 

 

Belrdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa adanya sulatu l 

pelrulbahan telrultama kelpada kalangan mulda-muldi yang melmanfaatkan selktor 

wisata ini ulntulk dijadikan sulatul telmpat pelrkulmpullan ataul pelrtelmulan yang 

dianggap melmiliki kellellulasaan antar mulda-muldi yang bellulm melnikah, dan julga 

mulda-muldi tidak melnghirau lkan ulnsulr kelagamaan yang selbellulmnya melrelka 

keltahuli selbagai keltelratulran dalam kelhidulpan belrmasyarakat.  

 Nilai-nilai relligiuls adalah nilai-nilai yang belrkaitan delngan konselp agama 

ataul kelhidulpan belragama belrulpa ikatan dan hulbulngan yang melngatulr manulsia 

dan Tulhannya. Nilai-nilai agama julga rellelvan delngan kelhidulpan selkullelr dan tidak 

jaulh belrbelda delngan nilai-nilai lain selpelrti aspelk buldaya dan sosial. Sellain itul, 

nilai-nilai agama julga elrat kaitannya delngan kelhidulpan seltellah kelmatian yang 

melnjadi mistelri bagi orang (Dasir, 2013).  

Kaitan telori dalam pelnellitian diatas dalam kontelks telori pelrulbahan sosial, 

pelrulbahan sosial melmiliki prosels telrjadinya pelrulbahan sosial mellipulti tiga tahap 

yaitu tahap invensi: dimana ide dan gagasan dikembangkan, selanjutnya difudi: 

ide dan gagasan mulai ditawarkan kedalam masyarakat, dan konsekuensi: hasil 

yang ditimbulkan dari perubahan yang dialami, dalam wawancara diatas 

melrulpakan adanya sulatul pelrulbahan yang selbellulmnya tidak didapatkan dari 

kelbelradaan objelk wisata kelmu ldian pelrulbahan yang ditawarkan kel masyarakat 
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delngan adanya objelk wisata ini belbelrapa kalangan masyarakat melnjadikan sulatu l 

pandangan yang biasa saja yang selbellulmnya melrelka tidak melnelrima adanya 

pelrkulmpullan mulda-muldi disu latul telmpat dalam kontelks nelgatif dan pelrulbahan 

sosial buldaya yang dihasilkan dapat yang belrimbas kelpada individul maulpuln 

kellompok seltellah pelrkulmpullan telrjadi seldikit tidaknya adanya pelrgaullan belbas 

yang melngakibatkan kelrulgian pada diri. 

Perubahan yang dialami oleh masyarakat dalam hal ini melalui penetrasi 

damai, di mana masyarakat tidak merasa dipaksa dan tidak tertekan dari 

perubahan yang ada. Dari perubahan yang terjadi, yaitu berubahnya nilai religius, 

di mana nilai religius yang sebelumnya ada kini mulai tergerus dengan 

keberadaan wisata tersebut, dan ini bisa di kategorikan merugikan masyarakat itu 

sendiri karna telah melampaui nilai yang sudah ada sebelumnya. Perubahan yang 

terjai dalam hal ini tergolong perubahan lambat, dimana perubahan yang terjadi 

tersebut memiliki jangka waktu yang cenderung lama untuk masuk kedalam nilai 

masyarakat sebelumnya. Hal ini ditunjukan oleh perilaku masyarakat atau remaja 

yang semakin tidak terkontrol dari waktu mulainya keberadaan objek wisata 

hingga sejauh ini. 

Keltelrkaitan delngan pe lnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh  Relza 

Fahlelvy dkk (2019) delngan juldull “Pelngarulh Pelrulbahan Sosial Dan 

Pelrkelmbangan Pariwisata Telrhadap Pelrelkonomian Masyarakat Delsa Kulrau l 

Kelcamatan Kota Kabulpateln Bangka Telngah” dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

pelrmasalahan yang melndasar yakni pelngarulh pellngelmbangan objelk pariwisata 

telrhadap sosial buldaya dan pelrelkonomian masyarakat delsa Kulraul melnulnju lkkan 

bahwa dari pelngulnjulng yang datang kel objelk wisata baik itul dari wisatawan lokal, 
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wisatawan lular, maka dalam hal ini masyarakat mullai melngalami pelrulbahan 

dimana pelnduldulk seltelmpat belrulsaha melmpellajari bahasa dari pelngulnjulng yang 

datang, dari kulnjulngan yang dilakulkan olelh pelngulnjulng dan selktor pariwisata 

selmakin belrkelmbang maka lambat lauln akan telrjadi kondisi yang saling 

melmpelngarulhi satul delngan yang lain. Hal inilah yang akan melnjadi pelnye lbab 

belrulbahnya pelrilakul dalam belrmasyarakat.  

Seldangkan pelnellitian ini me lnulnju lkkan keltelrkaitannya de lngan pelnellitian 

telrdahullul yaitul delngan pelru lbahan nilai pada masyarakat De lsa Relrelbel mullai 

delngan adanya pelngelmbangan wisata air telrjulm kolam birul Relrelbel, dapat dilihat 

delngan situlasi yang melnggambarkan pelrulbahan telrselbult. Salah satu lnya adalah 

nilai relligiuls, ini telrmasulk sulatul yang melnjadi pelngatulr dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat dan sangat pelnting dalam melnjaga kelstabilan masyarakat. Dalam 

hal ini belrulbahnya nilai relligiuls yang ada pada masyarakat seldikit delmi seldikit 

melngalami pelngikisan dari konselp selbellulmnya. 

B. Perubahan Norma Masyarakat 

 Norma ataul kaidah melrulpakan pellelmbagaan nilai-nilai baik dan bulrulk 

dalam belntulk tata atulran yang belrisi kelbolelhan, anjulran atau l pelrintah. Baik 

anjulran maulpuln pelrintah dapat belrisi kaidah yang belrsifat positif ataul nelgatif 

melncakulp norma anjulran ulntulk melngelrjakan ataul anjulran ulntulk tidak 

melngelrjakan selsulatul, dan norma pelrintah ulntulk mellakulkan atau l pelrintah ulntu lk 

tidak mellakulkan selsulatul (Drastawan, 2021). 

Norma kesopanan  

Norma kesopanan merupakan norma yang memposisikan dirinya sendiri 

atau yang terjadi dalam masyaraka, yang mengatur cara dan tingkah laku dalam 
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bermasyarakat norma kesopanan ini didasari langsung pada masyarakat yang 

memadai atau yang relevan dalam kehidupan bermasyarakat. Orang-orang yang 

melakukan pelangaran atau melangar norma kesopanan akan dikecam oleh 

anggota masyarakat lainya (Drastawan, 2021). 

 Dari hasil pelngamatan yang dilakulkan pelnelliti sellama belrada dilapangan 

dikeltahuli bahwa norma yang ada pada masyarakat Delsa Relrelbel mullai melngalami 

pelrulbahan telrlihat dalam belntulk norma kesopanan yang ada dan dikeltahu li 

telrjadinya pelngikisan norma kesopanan selbellulmnya. Hal ini sangatlah identik 

dengan masyarakat Desa Rerebe yang memiliki suatu aturan yang mengatur 

kehidupan dalam bermasyarakat sehari-hari yakni hukum sumang atau yang sudah 

menjadi aturan yang tidak tertulis dari zaman nenek moyang dahulu kala. Belntulk 

perubahan telrselbult selbagaiamana yang akan dijelaskan berikut ini: 

Hu lku lm Sulmang 

Kelbuldayaan Sulmang dapat melnelntulkan nilai hulkulm, atau l pelrbulatan yang 

dilakulkan, melnelntulkan baik ataul bulrulknya, selrta dapat melmbelrikan moral, buldi 

pelkelrti, eltika, kelamanan, keldamaian, dan kelseljahtelraan jasmani dan rohani. 

Buldaya Sulmang melnjadi ulku lran beltapa pelntingnya selselorang belrpelrilakul pantas 

dalam kelhidulpan sosial masyarakat Gayo Lulels. Dalam kelbu ldayaan Sulmang 

telrdapat nilai baik dan nilai bulrulk. Olelh karelna itul, kelbu ldayaan Sulmang 

melrulpakan sistelm kelbuldayaan Gayo yang melmpulnyai nilai spiritulal, belrpeldoman 

pada akhlak mullia, dan melmbelntulk kelhidulpan belrdampingan selcara sosial 

belrdasarkan ajaran dan adat istiadat (Syulkri, 2023). 

 Pada ulmulmnya seltiap masyarakat di Gayo melmiliki hulkulm sulmang 

(tidak eltis dilakulkan) yang dimana diharapkan mampul melnciptakan keltelratulran 
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belrmasyarakat. Selbagaimana hasil wawancara langsulng delngan Rahman sellaku l 

masyarakat seltelmpat, selbagai belrikult : 

“selmullanya hulkulm sulmang ini melrulpakan selbulah atulran yang tak 

telrtullis yang dijalankan olelh seltiap masyarakat delngan pelnulh 

kelyakinan, akan teltapi delngan adanya pelrkelmbangan wisata itu l 

dapat melngulbah  pola hulkulm yang selmullanya melngatulr kelhidulpan 

selhari-hari, banyak dari kalangan masyarakat yang me llaku lkan hal-

hal yang se lmelstinya melrelka lakulkan, telntu l saja hal yang te lrjadi itu l 

tidak se lsulai delngan atu lran hu lkulm su lmang yang ada dalam 

masyarakat se lbagai pe lngatulr sikap-sikap yang dilaku lkan sahri-

hasri (Wawancara,9 Janu lari 2024). 

 

 Belrdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa hu lkulm sulmang ini 

mullai tidak dipeldullikan dan dijalankan delngan baik selpelrti selbellulmnya, telrultama 

seltellah dikelmbangkannya wisata ini yang melnimbullkan sulatul titik pelrkulmpullan 

antara lawan jelnis yang tidak pelrbolelhkan olelh hulkulm sulmang. Hal yang selrulpa 

di sampaikan olelh Ali ulmis sellakul selselpulh (orang yang ditulakan, selbagai belrikult: 

“Delngan adanya wisata ini para masyarakat mullai tidak 

melmpelrdullikan rasa kel tidak nyamanan baik itul dari selgi belrbicara, 

tingkah lakul dan lain selbagainya, yang dullulnya diatu lr dalam 

hulkulm Sulmang kini mullai ada pelrgelselran dan bahkan ditinggalkan 

delngan selcara tidak sadar olelh masyarakat kita nak. Se lmu lla hu lku lm 

sulmang ini sangatlah e lrat kaitanya de lngan kelbuldayaan kita, namu ln 

kini hulkulm su lmang ini hanya dite lrapkan kelbanyakan di kalngan-

kalangan yang su ldah be lrulmulr saja yang pelrnah belrse lntu lhan 

langsu lng delngan pelnelrapan hulkulm sulmang ini, namu ln ge lnelrasi 

selkarang hanya melngelnali nama hu lkulm sulmang saja, namu ln tidak 

paham apa yang melnjadi tuljulan dan isi didalamnya” (Wawancara, 

8 Janulari 2024). 

 

 Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa buldaya hulkulm 

sulmang  mullai telrkikis dalam melnjalani kelhidulpan selhari-hari dan masyarakat 

julga belranggapann bahwa hu lkulm ini mullai tidak dipelrdullikan dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat. Pelrmasalahan ini dikulatkan olelh Salim sellakul tokoh adat Desa 

Rerebe selbagai belrikult : 
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“Kami mellihat se ltellah adanya objelk wisata ini hulkulm sulmang 

mullai lulntulr, yang tidak selsulai delngan hulkulm sulmang yang 

dullulnya sangat e llok u lntulk dijalankan, bahkan masyarakat ju lga 

melndulkulng pelnulh atulran yang tidak telrtullis ini u lntulk dijalankan 

dalam se ltiap kelgiatan dan aktivitas yang ada dalam masyarakat, 

contohnya sulmang pelnelngon (sulmang pelnglihatan), sulmang 

pelnelngeln (sulmang pelndelngaran), sulmang pelcelrakan (sulmang 

pelmbicaraan), pada dasarnya hu lkulm su lmang ini lelbih melngacu l 

pada sifat yang dise lbult eltika dalam be lrmasyarakat. Se lmakin 

pelrelkambangan zaman hu lkulm ini su ldah mu llai lulntulr dari norma 

kita, telrultama se lmelnjak adanya wisata yang bari dike lmbangan itu l 

belbelrapa tahuln telrakhir, yang dapat me lmbelrikan telmpat bagi 

masyarakat dalam be lraktivitas yang tak jarang dilu lar atulran hu lku lm 

sulmang yang ada selbellu lmnya” (Wawancara, 9 Janu lari 2024(. 

 

 Belrdasarkan wawancara diatas dipahami bahwa adanya sulatul pelrulbahan 

yang mullai tidak dipelrdullikan dari pola tingkah lakul khulsulsnya diatulr olelh 

hulkulm sulmang olelh masyarakat, telntulnya hal ini tidak selsulai delngan atulran yang 

tak telrtullis dan tellah diselpakati selcacara belrsama.  

Kaitan telori dalam pelnellitian di atas dalam kontelks telori pelrulbahan sosial, 

pelrulbahan sosial melmiliki prosels telrjadinya pelrulbahan sosial mellipulti tiga tahap 

yaitul hulkulm sulmang selmullanya melnjadi sulatul idel yang akan diharapkan mampu l 

melnjadi pelngatulr dalam belrkelhidulpan belrmasyarakat kelmuldian pelrulbahan yang 

ditawarkan kel masyarakat, su lmang melnjadi sulatul pelngatulr yang akan dijalankan 

olelh seltiap masyarakat gulna melncapai kelamanan dan kelnyamanan dalam 

melnjalani kelhidulpan belrmasyarakat dan pelrulbahan sosial buldaya yang dihasilkan 

dapat yang belrimbas kelpada individul maulpuln kellompok melnimbullkan sulatu l 

pelrulbahan yang mullai kellular darai ranah hulkulm sulmang. 

Dalam perubahan yang diterima masyarakat tergolong pada penetrasi 

damai, yang dimana dalam arti lain tidak adanya suatu unsur paksaan terhadap 

masuknya kebudayaan luar. Dalam hal ini masyarakat dapat di katakan 

mengalami kerugian akibat dari masuknya kebudayaan baru, yang dimana 
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merubahan aturan yang diciptakan dari pengembangan objek wisata. Perubahan 

yang di alami oleh masyarakat cenderung kedalam perubahan lambat, hal ini 

ditunjukan dengan perubahan yang secara perlahan terjadi kedalam masyarakat 

untuk menggeser larangan norma yang sebelumnya menjadi acuan terpenting 

dalam masyarakat.  

Keltelrkaitan de lngan pe lnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Delwi (2018) 

delngan juldull “Dampak Pariwisata Telrhadap Pelrulbahan Sosial Maysrakat di 

simelullulel Delsa Nelcala Kelcamatan Telulpah Barat Kabulpateln Simelullulel“pelnellitian 

belranjak dari pelrmasalahan yang ingin dikaji yakni dampak dari pelngelmbangan 

objelk pariwisata telrhadap kondisi sosial dan buldaya masyarakat Simelullule l. 

Pelnellitian ini melngulnakan pelndelkatan selcara meltodel kulalitatif . Hasil dari 

pelnellitian ini ialah, adanya hu lbulngan antara individul telrhadap individul lain, atau l 

bahkan kellompok telrhadap kellompok lainya, telrjadinya kontak sosial dapat 

melnimbullkan tawaran barul baik itul belrulpa wawasan, idel, kelyakinan, dan hasil 

pelrulbahan buldaya yang belrbelntulk fisik. Pelngarulh pariwisata telrhadap pelrulbahan 

sosial dalam masyarakat selmelullulel tak telrlelpas dari dinamika yang belrsifat positif 

hal inilah yang melnjadi pelnyelbab dari adanya pelrulbahan sosial dalam masyarakat 

selmelullulel. paktor pelnye lbab mulncullnya pelrulbahan sosial bisa kita lihat dari 

pagarulh buldaya yang suldah telrgolong majul dan melmiliki dampak telrhadap 

pelrilakul masyarakat, karna pola belrbicara, hobi, dan cara belrpakaian dari 

pelgulnjulng mullai ditirul olelh masyarakat Delsa Nancala.  

Seldangkan pelnellitian ini me lnulnju lkkan keltelrkaitannya de lngan pelnellitian 

telrdahullul yaitu l delngan pelrulbahan norma dalam masyarakat yaitu l salah satulnya 

norma hulkulm sulmang. Kelbuldayaan Sulmang dapat melnelntulkan nilai hulkulm, ataul 
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pelrbulatan yang dilakulkan, melnelntulkan baik ataul bulrulknya, selrta dapat 

melmbelrikan moral, buldi pelkelrti, eltika, kelamanan, keldamaian, dan kelseljahtelraan 

jasmani dan rohani. Buldaya Su lmang melnjadi ulkulran beltapa pelntingnya selselorang 

belrpelrilakul pantas dalam kelhidulpan sosial masyarakat Gayo Lulels. Dalam 

kelbuldayaan Sulmang telrdapat nilai baik dan nilai bulrulk. 

C. Tercemarnya Lingkulngan Sekitar 

Melnulrult U lndang-U lndang Pelrlindulngan Lingkulngan Hidulp Nomor 32 

Tahuln 2009, pelncelmaran lingkulngan adalah masulk ataul dimasu lkkanya makhlulk 

hidulp, zat, elnelrgi dan komponeln lain kel dalam lingkulngan hidu lp olelh kelgiatan 

manulsia selhingga mellampauli bakul multul lingkulngan hidulp yang tellah diteltapkan. 

Hasil wawancara delngan M. Dastulr sellakul pelmulda Delsa Relrelbel selbagai belrikult : 

“Objelk wisata ini melnghasilkan belbelrapa jelnis sampah yang 

telntulnya dihasilkan dari barang bawaan ataul yang dibelli dilokasi 

wisata yang dapat melmbulat lingkulngan selkitar melnjadi tidak 

belrsih, sampah-sampah yang ada ini dapat melmbelrikan kelrulgian 

jangka panjang yang di hasilkan olelh sampah-sampah yang suldah 

ada di lokasi objelk wisata, yang dimana selmelstinya kita haruls 

melnjaga dan melmiliki kelsadaran dalam melrawat lingkulngan yang 

tellah melmbelrikan kitakelindahan yang sangat lular bisasa 

“(Wawancara,9 Janulari 2024). 

 

Belrdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa lingkulngan 

selkitar yang melnjadi tidak belrsih yang diakibatkan dari sampah pelngulnjulng, 

dalam hal ini  melnjadi salah satul yang dikhawatirkan telrcelmarnya  lingkulngan 

selkitar. Hal yang selrulpa disampaikan olelh Rais Sellakul pelmu lda Delsa Relrelbe l 

selbagai belrikult : 

“Seltiap pelngulnjulng yang belrkulmpull di belbelrapa titik wisata 

telrselbult pasti ada yang melninggalkan sampah yang telntulnya 

belrpelngarulh telrhadap kelbelrsihan lingkulngan objelk wisata kita. Hal 

ini julga dapat melmpelngarulhi keltidak nyamanan dari pelngulnjulng 

lainya, baik dari baul, melrulsak pandangan yang di hasilkan dari 

sampah-sampah yang ditinggal olelh pelngulnjulng yang tidak 
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belrtangulng jawab, selmelstinya dalam hal ini haruls ada kelsadaran 

belrsama ulntulk lelbih melnjaga kelbelrsihan di lokasi objelk wisata” 

(Wawancara, 9 Janulari 2024). 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dengan  

adanya pelngulnjulng yang belrkulmpull di area wisata telrselbult, pasti ada yang 

melninggalkan sampah yang belrpelngarulh telrhadap kelbelrsihan lingkulngan objelk 

wisata Relrelbel. Selhulbulngan pelnellitian delngan telori yang dikelmulkakan olelh 

Pitirim A. Sorokin, pelrulbahan kelcil yang ditandai delngan pelrulbahan yang telrjadi 

dalam belbelrapa ulnsulr kelmasyarakatan namuln tidak melmbawa dampak yang 

belrarti bagi masyrakat, yang diselbabkan olelh para pelngulnjulng yang melnyelbabkan 

pelncelmaran lingkulngan. 

D. Penyimpangan Perilaku Remaja 

Pelrilakul melnyimpang di sini melngacul pada pelrilakul nelgatif, pelrilaku l 

bulrulk, ataul keltidak selsulaian delngan sikap, pelrilakul, ataul atu lran yang tellah 

diteltapkan, selhingga pelrilakul telrselbult tidak dapat ditelrima di masyarakat. 

Pelrilakul melnyimpang di kalangan relmaja diselbult julga delngan kelnakalan relmaja. 

Melrulpakan pelrbulatan yang mellanggar norma, atulran, dan hulkulm masyarakat dan 

dilakulkan pada masa relmaja ataul masa pelralihan dari masa kanak-kanak kel masa 

delwasa (Ni Madel, 2020). Pelrilakul pelnyimpangan ini melmicul pelrkulmpullan 

relmaja baik masyarakat maulpuln dari lular yang melmanfaatkan wisata ini ulntu lk 

dijadikan sarana belrbulat jahat atau di luar batas perilaku yang seharusnya. Selpelrti 

yang disampaik olelh Syaidina sellakul masyarakat seltelmpat selbagai belrikult : 

“Delngan lokasi wisata yang masih asri yang masih banyak  

kawasan selmak-selmak diselkelliling objelk wisata tak jarang ditelmu li 

kelnakalan relmaja, contohnya mabulk-mabulkan, pacaran dan hal 

nelgatif lainnya, yang dapat melrulgikan melrelka selndiri melrulsak 

masa delpan melrelka yang selmelstinya masih dapat melrelka pelrolelh 

delngan baik, akan teltapi hal-hal yang melnyimpang melrelka lakulkan 
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yang bahkan ada yang dinikahkan dibawah ulmulr karelna mellakulkan 

hal yang tidak selwajarnya. Hal ini selngatlah melrulgikan bagi 

melrelka dan gelnelrasi kita, namuln itullah yang dihasilkan dari 

pelngelmbangan objelk wisata yang dilakulkan jika kita mellihat dari 

sisi lain telrhadap objelk wisata kita itul” (Wawancara,9 Janulari 

2024). 

 

 Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa ada belbelrapa 

kellompok relmaja yang melmanfaatkan wisata alam ini ulntulk mellakulkan sulatul hal 

yang telrcella dan tidak selsulai delngan adat, hulkulm, dan agama. Hal yang selrulpa 

disampaikan olelh Kasri sellaku l masyarakat seltelmpat selbagai belrikult : 

“Lokasi wisata yang belrbelntulk objelk wisata alam lelbih 

melmuldahkan bagi relmaja ulntulk melmpelrmuldah pelrbulatan telrcella 

yang tidak telrkontrol baik dari selgi masyarakat telntang kelamanan 

ulntulk mellakulkan pelrbulatan yang tidak selsulai delngan pelratulran 

belrmasyarakat. Olelh karelna itul pelnyimpangan relmaja ini telrjadi 

pelrlahan diakibatkan adanya pellulang yang dapat melrelka 

manfaatkan ulntulk mellakulkan hal-hal yang ingin melrelka lakulkan, 

telntul saja hal ini sulsah ulntulk dikontrol karelna kawasan objelk 

wisata ini belrbelntulk wisata alam yang banyak lokasi-lokasi dapat 

dimamfaatkan selbagai telmpat pelrbulatan yang telrcella ” 

(Wawancara,9 Janulari 2024). 

 

 Belrdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa melngulatkan 

kelmbali karelna objelk wisata ini tidak hanya digulnakan ulntulk belrrelkrelasi akan 

teltapi ada selbagian relmaja yang mellakulkan aktivitas tidak selsulai delngan atulran 

yang selmelstinya dilakulkan.  

Kaitan telori dalam pelnellitian diatas dalam kontelks telori pelrulbahan sosial, 

pelrulbahan sosial melmiliki prosels telrjadinya pelrulbahan sosial mellipulti tiga tahap 

yaitul invelnsi : dimana idel dan gagasan dikelmbangkan dan diciptakan (Soelkanto, 

2012), timbullnya objelk wisata ini masyarakat ataul relmaja mullai melnginginkan 

pola tingkah lakul telrultama dari hasrat mellampiaskan ataul melngelksprelsikan. 

Kelmuldian difulsi yaitul pelrulbahan yang ditawarkan kel masyarakat (Soelkanto, 

2012), delngan adanya objelk wisata ini masyarakat dan relmaja selcara sadar 
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mellihat pellulang mellampiaskan hasrat nelgatif yang selbellulmnya tidak dipikirkan 

olelh para relmaja selkitar dan konselkulelnsi yaitu l pelrulbahan sosial buldaya yang 

dihasilkan dapat yang belrimbas kelpada individul maulpuln kellompok (Soelkanto, 

2012), dari pelngelmbangan objelk wisata ini masyarakat dan relmaja mullai telrlihat 

adanya kelrulgian telrultama pada kalangan relmaja yang dapat melrulsak gelnelrasi 

bahkan melntal delngan pelmanfaatan objelk wista yang tidak selsulai delngan tuljulan 

ultama dalam pelngelmbangan objelk wisata yang dilakulkan. 

Dari pengemabngan objek wisata yang dilakukan, masyarakat mengalami 

perubahan penetrasi damai, dimana tidak adanya paksaan atau tekanan saat 

mengalami perubahan, dan dalam perubahan yang terjadi ini cenderung 

merugikan masyarakat dikarnakan mulai tergerusnya nilai dan norma yang ada. 

Perubahan yang terjadi tergolong perubahan lambat, hal ini dikarnakan perubahan 

terjadi berjalan secara masif dan berangsur-angsur dalam masyarakat. 

Keltelrkaitan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh  Relza Fahlelvy dkk 

(2019) delngan juldull “Pelngaru lh Pelrulbahan Sosial Dan Pelrkelmbangan Pariwisata 

Telrhadap Pelrelkonomian Masyarakat Delsa Kulraul Kelcamatan Kota Kabulpate ln 

Bangka Telngah” dalam pelnellitian ini yang melnjdi pelrmasalahan yang melndasar 

yakni pelngarulh pelelngelmbangan objelk pariwisata telrhadap sosial buldaya dan 

pelrelkonomian masyarakat delsa Kulraul. Dari hasil pelnellitian ini ditelmulkanya hasil 

bahwa dari pelngulnjulng yang datamg kel objelk wisata baik itu l dari wisatawan 

lokal, wisatawan lular, maka dalam hal ini masyarakat mullai melngalami 

pelrulbahan dimana pelnduldu lk seltelmpat belrulsaha melmpellajari bahsa dari 

pelngulnjulng yang datang, dari kulnjulngan yang dilakulkan olelh pelngulnjulng dan 

selktor pariwisata selmakin belrkelmbang maka lambat lauln akan telrjadi kondisi 
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yang saling melmpelngarulhi satul delngan yang lain. Hal inilah yang akan melnjadi 

pelnye lbab belrulbahnya pelrilaku l dalam belrmasyarakat.  

Seldangkan pelnellitian ini melnulnjulkkan keltelrkaitannya delngan pelnellitian 

telrdahullul yaitul telrcelmarnya lingkulngan selkitar.  

 
Sumber: data primer, 2024. 

Gambar 4. 4 Sampah yang berada dilokasi objek Wisata Kolam Biru Rerebe 

 

Pelncelmaran lingkulngan adalah masulk ataul dimasulkkanya makhlulk hidulp, 

zat, elnelrgi dan komponeln lain kel dalam lingkulngan hidulp olelh kelgiatan manulsia 

selhingga mellampauli bakul multul lingkulngan hidulp yang tellah diteltapkan dan 

pelrilakul melnyimpang di sini melngacul pada pelrilakul nelgatif, pelrilakul bulrulk, atau l 

keltidak selsulaian delngan sikap, pelrilakul, ataul atulran yang tellah diteltapkan, 

selhingga pelrilakul telrselbult tidak dapat ditelrima di masyarakat. pelrilaku l 

melnyimpang di kalangan relmaja diselbult julga delngan kelnakalan  relmaja ini 

melrulpakan pelrbulatan yang mellanggar norma, atulran, dan hulkulm masyarakat dan 

dilakulkan pada masa relmaja ataul masa pelralihan dari masa kanak-kanak kel masa 

delwasa. 

 

 

 

 
 
 

Sumber: data primer, 2024. 

Gambar 4. 5 Remaja yang berada dilokasi objek wisata 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan analisa mengenai “ Perubahan sosial budaya 

masyarakat di kawasan objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe, studi kasus 

Desa Rerebe Kecamatan Tripe Jaya Kabupaten Gayo Lues yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Perubahan Sosial dan Budaya yang terjadi dalam masyarakat Desa Rerebe 

dengan dilakukanya pengembangan objek wisata Air Terjun kolam Biru 

Rerebe ini meliputi adanya perubahan dari peranan masyarakat, mata 

pencaharian dan akses jalan yang semakin mudah untuk dilintasi menuju 

kawasan objek wisata yang berada di Desa Rerebe, Yang dimana hal ini 

menunjukkan adanya suatu perubahan yang alami oleh masyarakat Desa 

Rerebe dari sebelum keberadaan objek wisata ini 

2. Dampak terhadap masyarakat Desa Rerebe dari pengembangan objek 

wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe terdapat dua jenis dampak yang 

dihasilkan, yakni dampak positif yakni hal-hal yang diinginkan terjadi, 

dan dampak negatif ialah suasana yang tidak diharapkan terjadi. Dampak 

positif meliputi, membantu memperkenalkan Desa Rerebe keluar daerah 

(terkenal) dan adanya lapangan pekerjaan baru. Dampak negatif meliputi 

adanya perubahan nilai yakni nilai religius, dan norma kesopanan yakni 

hukum sumang dalam masyarakat, tercemarnya lingkungan sekitar dan 

terjadinya penyimpangan perilaku remaja. 
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5.2  Saran 

 Ada beberapa saran yang penulis ingin sampaikan setelah melihat hasil 

penelitian yang telah peneliti lakukan sebelumnya, adapun hal yang penulis ingin 

sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat Desa Rerebe dengan adanya pengembangan objek 

wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe agar tidak terlalu mengikuti atau 

meniru apa yang dilakukan pengunjung yang datang selama dilokasi 

wisata, dan tetap menjaga kebudayaan masyarakat gayo pada umunya, 

karena hal itu yang menjadi jauh menjadi daya tarik. 

2. Kepada pemerintah khususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Gayo Lues 

agar lebih memperhatikan penggembangan lokasi wisata dan harus 

mengetahui apa-apa saja yang dibutuhkan untuk lebih meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. INFORMAN KUlNCI 

1) KElPALA DElSA :  

A. Bagaimana dampak terhadap masyarakat seltellah dilakulkannya 

pelngelmbangan objelk wisata air telrjuln kolam birul relrelbel ? 

B. Apa yang melnjadi alasan bapak melnyeltuljuli dan melndulkulng 

pelngelmbangan objelk wisata ini  dilakulkan ? 

2) TOKOH AGAMA: 

A. Bagamaina sudut pandangan bapak mellihat dari sisi kelagamaan dari 

kelbelradaan objelk wisata ini ? 

3) TOKOH ADAT: 

A. Perubahan apa saja yang telrjadi dalam masyarakat telrultama dalam 

norma hulkulm ? 

4) TOKOH MASYARAKAT: 

A. Hal apa saja yang melnjadi harapan bapak terhadap pelmelrintahan ulntulk 

mellakulkan pelngelmbangan objelk wisata ini ? 

5) SElSElPUlH KAMPUlNG: 

A. Hal apa yang mendasari pelrbeldaan pada masyarakat seltellah 

kelbelradaan objelk wisata ini dikelmbangkan ? 

 

2. MAYARAKAT 

A. Melnulrult sauldara/i apa saja yang melnjadi pelrulbahan yang telrjadi di 

masyarakat seltellah dikelmbangkan objelk wisata ini ? 

B. Bagaimana relspon sauldara/i telntang kelbelradaan objelk wisata 

belbelrapatahuln telrakhir ? 

C. Apakah ada relspon positif dan nelgatif bagi masyarakat seltellah 

pelngelmbangan objelk wisata ini ? 

D. Melngapa telrjadi pelrulbahan bagi masayarakat seltellah dikelmbangkan 

objelk wisata ini ? 
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 LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Gayo 

Lues (Dokumen Lapangan, 12 Desember 2023) 

 
 

Gambar 2 wawancara dengan masyarakat Desa Rerebe (Dokumen lapangan,   

28 Desember 2023
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Gambar 3 wawancara dengan pedagang wisata kolam biru Rerebe 

(dokumen lapangan, 30 Desember 2023). 

 

Gambar 4 wawancara dengan pengunjung wisata kolam biru Rerebe 

(Dokumen lapangan, 29 Desember 2023)  

 

Gambar 5 wawancara dengan pengunjung wisata kolam biru Rerebe 

(Dokumen lapangan, 29 Desember 2023) 
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Gambar 5 wawancara dengan tokoh pemuda Desa Rerebe (Dokumen 

lapangan, 28 Desember 2023) 

 

Gambar 6 wawancara dengan tokoh agama Desa Rerebe (Dokumen 

lapangan, 29 Desember 2023) 

 

 

Gambar 7 wawancara dengan kepala Desa Rerebe ( Dokumen lapangan, 28 

Desember 2023) 
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Gambar 8 wawancara dengan masyarakat desa Rerebe (Dokumen lapangan, 

29 Desember 2023) 

 

Gambar 9 wawancara dengan pemuda Desa Rerebe (Dokumen Lapangan, 28 

Desember 2023) 

 

 

Gambar 10 wawancara dengan tokoh adat Desa Rerebe (Dokumen lapangan, 

28 Desember 2023) 
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Gambar 10 Lokasi objek wisata Air Terjun Kolam Biru Rerebe (Dokumen 

lapangan, 30 Desember 2023) 
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LAMPIRAN 5 

DATA INFORMAN PENELITIAN 

 

DATA INFORMAN KUNCI 

 

1. Nama   : Maharani 

U lsia   : 39 Tahuln 

Jelnis Kellamin  : Pelrelmpulan 

Statuls   : Kelpala Dinas Pariwisata 

 

2. Nama   : Mulhammad Ali 

U lsia   : 43 Tahuln 

Jelnis Kellamin  : Laki-Laki 

Statuls   : Kelpala Delsa 

 

3. Nama   : Nikmat 

U lsia   : 53 Tahuln 

Jelnis Kellamin  : Laki-Laki 

Statuls   : Tokoh Agama 

 

4. Nama   : Tgk. Arman 

U lsia   : 40 Tahuln 

Jelnis Kellamin  : Laki-Laki 

Statuls    : Masyarakat 

 

5. Nama   : Salim 

U lsia   : 48 Tahuln 

Jelnis Kellamin  : Laki-Laki 

Statuls   : Tokoh Adat 

 

6. Nama   : Ali U lmis 

U lsia   : 80 Tahuln 

Jelnis Kellamin  : Laki-Laki 

Statuls   : Selselpulh Delsa Relrelbel 

 

DATA INFORMAN TAMBAHAN 

 

1. Nama  : Dasa 

U lsia  : 41 tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-laki 

Statuls   : Masyarakat Delsa Relrelbel 

 

2. Nama  : Said Sani 

U lsia  : 47 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-Laki 

Statuls  : Masyarakat 
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3. Nama  : Siti Mulie 

U lsia  : 41 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Pelrelmpulan 

Statuls  : Masyarakat 

 

4. Nama  : Ari mulhra 

U lsia  : 25 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-Laki 

Statuls  : Keltula Pelmulda 
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Statuls   : Masyarakat 
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U lsia  : 37 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-Laki 
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U lsia  : 40 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Pelrelmpulan 
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Statuls   : Masyarakat 

 

13. Nama  : Rais 

U lsia  : 23 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-Laki 

Statuls   : Pelmulda 

 

14. Nama  : Saydina 

U lsia  : 39 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-Laki 

Statuls   : Masyarakat 

 

15. Nama  : Kasri 

U lsia  : 38 Tahuln 

Jelnis Kellamin : Laki-Laki 

Statuls   : Masyarakat 
 

16. Nama  : Kharisma 

U lsia  : 18 Tahuln 

Jelnis Kellamin : perempuan 

Statuls   : pemudi 

17. Nama  : Doni 

U lsia  : 19 Tahuln 
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Statuls   : Masyarakat 
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